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ABSTRAK 

 

MHD IRFAN SYAHPUTRA. NPM. 1505170431. Analisis Good Corporate 

Governance Dalam Meningkatkan Kinerja Keuangan Pada PT. PLN 

(Persero) Unit Induk Wilayah Sumatera Utara. Skripsi. 

  

  PT .PLN (Persero) merupakan perusahaan Badan Usaha Milik Negara 

(BUMN) yang bergerak pada penjualan energi listrik. Tujuan penelitian ini untuk 

menganalisis Good Corporate Governance dalam meningkatkan kinerja 

keuangan PT. PLN (Persero) Unit Induk Wilayah Sumatera Utara. Kinerja 

keuangan Perusahaan diukur dengan Rasio Profabilitas, Rasio Aktivitas dan Raio 

Likuiditas pengukrannya menggunakan standar kinerja keuangan yang telah 

ditetapkan oleh BUMN. 

 Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Deskriptif, sumber data yang 

digunakan adalah data primer dan data sekunder, jenis data yang digunakan 

adalah kuantitatif dengan pengumpulan data berupa dokumentasi 

 Hasil penelitian menunjukkan penerapan Good Corporate Governance 

yang dilakukan PT.PLN (Persero) Unit Induk Wilayah Sumatera Utara belum 

mampu sepenuhnya tercapai karena perusahaan belum mampu meningkatkan 

kinerja keuangan perusahaan terutama pada ROI dan Cash Ratio yang 

mengalami penurunan setiap tahunnya dan belum memnuhi standar yang 

ditetapkan oleh BUMN. 

 

Kata Kunci : Good Corporate Governance, Kinerja Keuangan Perusahaan,  

  Rasio Profabilitas , Rasio Aktivitas, Rasio Aktivitas 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Persaingan usaha di era sekarang yang sudah semakin  kompetitif 

membuat perusahaan memperbaiki kinerja dan mengembangkan usaha mereka 

agar tetap bisa bertahan dan berkembang. Salah satu tujuan perusahaan 

didirikan adalah untuk meningkatkan nilai perusahaan tersebut dengan cara 

mengingkatkan kemakmuran pemilik atau para pemegang saham dan 

karyawan perusahaan. Memaksimalkan nilai perusahaan bermakna luas dari 

memaksimalkan laba, didasarkan beberapa alasan yaitu memaksimalkan nilai 

berarti mempertimbangkan pengaruh waktu terhadap nilai uang, 

memaksimalkan nilai juga berarti mempertimbangkan jumlah risiko terhadap 

arus pendapatan perusahaan dan mutu dari arus dana yang di harapkan dimasa 

yang akan datang. 

 Untuk mengatasi hambatan – hambatan maka perusahaan perlu memiliki 

suatu sistem pengelolaan perusahaan yang baik, dengan melalui penerapan 

good corporate governance (GCG). Selain itu, nilai suatu perusahaan juga 

dapat dikatakan baik dengan adanya penerapan good corporate governance 

(GCG). 

 Good Corporate Governance atau tata kelola perusahaan yang baik 

membantu terciptanya hubungan yang kondusif dan dapat dipertanggung- 

jawbakan diantara elemen dalam perusahaan (Dewan Komisaris , Dewan 

Direksi dan para pemegang saham) dalam rangka meningkatkan kinerja 
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perusahaan. Dalam paradigma ini, Dewan Komisaris berada pada posisi untuk 

memastikan bahwa manajemen telah benar-benar bekerja demi kepentingan 

perusahaan sesuai strategi yang telah ditetapkan serta menjaga kepentingan 

para pemegang saham, yaitu untuk meningatkan nilai ekonomis perusahaan. 

Demikian juga komite Audit mempunyai peran yang sangat penting dan 

strategis dalam hal ini memelihara kredibilitas proses penyusunan laporan 

keuangan seperti halnya menjaga terciptanya sistem pengawasan yang 

memadai serta dilaksanakannya Good Corporate Governance. 

 Alasan Utama Perusahaan menerapkan Corporate Governance adalah 

untuk kepatuhan terhadap peraturan. Perusahaan meyakini bahwa 

implementasi corporate governance merupakan bentuk lain penegakkan etika 

bisnis dan etika kerja yang sudah lama menjadi komitmen perusahaan, dan 

implementasi Corporate Governance berhubungan dengan peningkatan citra 

perusahan. Perusahaan yang mempraktikkan Corporate Governance, akan 

mengalami perbaikkan citra, dan peningkatan nilai perusahaan. 

 Penerapan dan pengelolaan Corporate governance yang baik atau yang 

lebih dikenal dengan Good Corporate Governance merupakan sebuah konsep 

yang menekankan pentingnya hak pemegang saham untuk memperoleh 

informasi yang benar, akurat, dan tepat waktu. Selain itu juga menunjukkan 

kewajiban  perusahaan untuk mengungkapkan (disclosure) semua informasi 

kinerja keuangan perusahaan secara akurat, tepat waktu dan transparan. Oleh 

karena itu, baik perusahaan publik maupun tertutup harus memandang Good 

Corporate Governanc (GCG) bukan sebagai aksesoris belaka tetapi sebagai 

upaya peningkatan kinerja dan nilai perusahaan (Tjager, Alijoyo, Djemat, 
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&Soembodo, 2003). Mekanisme good corporate governance adalah syarat – 

syarat pelaksanaan sistem dalam suatu perusahaan dimana berbagai pihak 

yang berkepentingan terhadap perusahaan tersebut dapat memastikan bahwa 

pihak manajer dan pihak internal lainnya dapat memenuhi kepentingan 

stakeholder. 

Dalam penelitian (Susanty & Baskoro, 2013)menunjukkan bahwa bentuk 

struktur organisasi mempengaruhi pelaksanaan GCG. Berdasarkan hasil 

penelitian menunjukkan bahwa model struktur organisasi yang berbeda akan 

menghasilkan keefektifan berbeda terhadap pelaksanaan GCG. Hal ini 

menunjukkan bahwa salah satu faktor yang berpengaruh terhadap pelaksanaan 

GCG adalah struktur organisasi. Salah satu faktor lain yang ikut 

mempengaruhi pelaksanaan GCG adalah budaya organisasi. budaya organisasi 

memiliki pengaruh yang kuat dan searah terhadap GCG Dengan demikian 

budaya organisasi dianggap salah satu faktor yang ikut berpengaruh terhadap 

GCG. 

Isu mengenai corporate governance mulai mengemuka, khususnya di 

Indonesia pada tahun 1998 ketika Indonesia mengalami krisis yang 

berkepanjangan. Banyak pihak yang mengatakan lamanya proses perbaikan di 

Indonesia disebabkan oleh sangat lemahnya corporate governance yang 

diterapkan dalam perusahaan di Indonesia. Sejak saat itu, baik pemerintah 

maupun investor mulai memberikan perhatian yang cukup signifikan 

dalampraktek corporate governance.  

Jika good corporate governance merupakan faktor yang signifikan pada 

kondisi krisis, maka good corporate governance tidak hanya mampu 
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menjelaskan perbedaan kinerja antar negara selama periode krisis, akan tetapi 

juga perbedaan good corporate governance di tingkat perusahaan masih 

sangat sedikit dilakukan. Penelitian dampak penerapan good 

corporategovernance pada kinerja sangat menarik untuk dilakukan pada 

periode krisis. 

PT. PLN (Persero) merupakan perusahaan badan usaha milik negara yang 

bergerak di bidang penjualan energi listrik.Unit-unit yang dibawahi oleh PT. 

PLN (Persero) Wilayah Sumatera Utara yang berkedudukan di Medan 

(JL.YOS Sudarso No. 284 Medan) terdiri dari: UP3 Medan , UP3 Medan 

Utara, UP3 Lubuk Pakam, UP3 Pematang Siantar, UP3 Binjai , UP3 Sibolga, 

UP3 Padang Sidempuan, UP3 Rantau Prapat dan UP3 Nias. 

Dalam penerapan Good Corporate Governance dapat diterapkan melalui 

prinsip-prinsipnya yaitu Transparency, Accountability, Responsibility, 

Independency, dan Kesetaraan dan kewajaran.  

Penerapan prinsip GCG pada PT. PLN (Persero) dapat dilihat melalui 

prinsip Transparansi dimana PT. PLN (Persero) memiliki website publik yang 

dapat diakses oleh siapa pun, penyampaian informasi mengenai kinerja 

organisasi seperti lingkungan organisasi, visi misi dan partisipasi dalam 

kegiatan masyarakat. Keterbukaan informasi perusahaan dapat dilihat pada 

situs www.pln.co.id sehingga siapa saja bisa melihatnya 

Pada prinsip Akuntabilitas PT. PLN ( Persero) UIW SUMUT menerapkan 

adanya pembagian tugas dan kewajiban yang jelas disetiap jajaran perusahaan 

dengan tidak adanya benturan disetiap bidangnya serta memiliki sistem 

reward and punishment kepada karyawan untuk meningkatkan kinerja SDM. 
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Pada prinsip responsibility PT. PLN (Persero) UIW SUMUT 

mengutamakan kesesuaian dalam bidang pengelolaan perusahaan terhadap 

peraturan perundang-undangan yang berlaku dan prinsip korporasi sehat. 

Setiap insan PLN dituntut untuk menunjukkan tanggung jawabnya dalam 

melaksanakan tugas tersebut untuk dinilai kemudian hari dijadikan sebagai 

dasar penetapan jenjang karir dan remunerasi yang akan diterima. 

Pada prinsip independency PT. PLN (Persero) dikelola secara independen, 

dimana perusahaan harus menghindari terjadinya dominasi pihak manapun 

sehingga tidak dipengaruhi oleh kepentingan tertentu bebas dari conflict of 

interest dan dari segala pengaruh dan tekanan dari pihak manapun.Guna 

memenuhi pelaksanaan independency karyawan PT. PLN (Persero) UIW 

SUMUT tidak diperkenankan menerima pemberian hadiah ataupun donasi 

dalam bentuk apapun baik langsung maupun tidak langsung. 

Pada prinsip Kesetaraan dan kewajaran PT. PLN (Persero) UIW SUMUT 

memberikan hak kepada pemegang saham untuk memberikan masukan bagi 

perusahaan, perusahaan juga memberikan hak dan kebebasan kepada 

karyawan dalam menyampaikan pendapat mereka melalui rapat divisi. Dalam 

penerimaan karyawan, pengembangan karir dan pemenuhan hak dan 

kewajiban karyawan tanpa membedakan suku, agama ,ras , gender dan kondsi 

fisik. Dengan kata lain perusahaan tidak membeda-bedakan karyawan, semua 

diperlakukan secara adil. 

Implementasi prinsip-prinsip GCG memberikan implikasi positif bagi 

setiap perusahaan dan pemerintah. Kinerja hingga prestasi yang 
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mengagumkan dan membanggakan dapat diraih atau dicapai baik secara 

Nasional dan hingga pada taraf Internasional. 

Untuk mengetahui kinerja keuangan suatu perusahaan dapat dilihat dari 

laporan keuangan yang diterbitkan oleh perusahaan dengan melihat  informasi 

posisi dan kondisi keuangan perusahaan, akan tetapi laporan tersebut perlu 

dianalisa lebih lanjut dengan alat analisa keuangan yang ada untuk 

mendapatkan informasi yang lebih berguna dan lebih spesifik dalam 

menjelaskan posisi dan kondisi keuangan perusahaan. 

Berikut ini adalah kinerja keuangan PT. PLN (Persero) Unit Induk 

Wilayah Sumatera Utara periode 2014 -2018 yang diukur dengan 

menggunakan rasio profitabilitas, rasio likuiditas dan rasio aktivitas: 

 

Tabel I.1 

Skor GCG dan Kinerja Keuangan 

PT PLN (Persero) 

Unit Induk Wilayah Sumatera Utara 

Periode Tahun 2014-2018 

Keterangan   2014   2015   2016   2017   2018 Standar 

 BUMN 

Good Corporate Governance 

Skor GCG 84,62% 86,46% 87,14% 87,40% 87,96% >75% 

Kinerja Keuangan Perusahaan 

ROE 100% 100% 100% 100% 100% >15% 

ROI -35,27% -37,74% -38,22% -43,86% -54,25% >18% 

Cash Ratio -5,79% -5,61% -6,01% -19,29% -21,54% >35% 

Current 

Ratio 

213,45% 195,47% 176,66% 190,95% 197,25% >125% 

TATO 503,15% 501,04% 497,53% 498,93% 499,21% >120% 

PP 2,24 

Hari 

2,23 

Hari 

2,61 

Hari 

2,46 

Hari 

3,70 

Hari 

>60 

Hari 

CP 16,82 

Hari 

16,53 

Hari 

14,43 

Hari 

17,71 

Hari 

15,38 

Hari 

>60 

Hari 

Sumber : Laporan Keuangan PT. PLN (Persero) UIW SUMUT Tahun 2014-2018 
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 Berdasarkan tabel 1.1 di atas dapat diketahui bahwa skor Good Corporate 

Governance (GCG) Untuk setiap tahunnya mengalami peningkatan dan 

dikategorikan dengan predikat sangat baik. Namun tidak diikuti dengan 

kinerja keuangan perusahaan pada PT. PLN ( Persero) Unit Induk Wilayah 

Sumatera Utara yang mengalami penurunan, seperti Return On Invesment      

(ROI), dan Cash Ratio ,yang rasionya menurun setiap tahunnya. Sedangkan 

Current Ratio, Total Assets Turn Over (TATO), Perputran Persediaan (PP) 

dan Collection Periods (CP)  Mengalami fluktuasi setiap tahunnya. Untuk 

Rasio Return On Invesment (ROI) dan  Cash Ratio nilai pertahunnya jauh 

dari ketetapan skor BUMN NO :KEP/100/MBU/2002 yang telah di tentukan 

standarnya. Hal ini dikarenakan Laba Bersih PT. PLN (Persero) Unit Induk 

Wilayah Sumatera Utara selalu mengalami kerugian setiap tahunnya sehingga 

berdampak pada Return On Invesment (ROI) dan Cash Ratio yang  

Mengalami hasil negatif setiap tahunnya dan jauh dari ketetapan standar 

BUMN. Berdasarkan keterangan pegawai PT. PLN (Persero) Unit Induk 

Wilayah Sumatera Utara bahwa perusahaan mengalami kerugian dikarenakan 

harga jual lebih kecil dari Biaya Pokok Produksi (BPP). 

 Penelitian ini meneliti ulang penelitian yang dilakukan oleh Sriana pada 

tahun 2016 di PT. PLN (Persero) UIW SUMUT dimana hasil dari penelitian 

tersebut menyatakan bahwa penerapan GCG yang baik pada PT. PLN 

(Persero) UIW SUMUT belum mampu untuk meningkatkan kinerja keuangan 

perusahaan atau perolehan GCG yang mengalami peningkatan tetapi tidak 

diikuti dengan kinerja perusahaan. Hal ini bertentangan pada teori yang 

dikemukakan oleh I Nyoman Tjager bahwa penerapan GCG dapat 
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meningkatkan kinerja perusahaan, atas latar belakang tersebut maka 

penelitian ini dilakukan kembali. Perbedaan penelitian saat ini dengan 

penelitian terdahulu yaitu penelitian terdahulu menghitung Total Modal 

Sendiri (TMS) namun pada penelitian ini tidak menghitung TMS dikarenakan 

hasil dari TMS sama dengan hasil ROI. Hal ini dikarenakan PT. PLN 

(Persero) UIW SUMUT tidak memiliki saldo modal, modal perusahaan 

berasal dari saldo laba bersih sehingga hasil TMS sama dengan hasil ROI. 

Maka penelitian ini tidak menghitung TMS dan PT. PLN (Persero) UIW 

SUMUT tidak menghitung TMS. 

 Menurut (Riandi & Siregar, 2011)menyatakan bahwa : Faktor Faktor yang 

mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan antara lain adalah Good 

Corporate Governance, karena dasar Good Corporate Governance pada 

dasarnya memiliki tujuan memberikan kemajuan terhadap kinerja keuangan 

suatu perusahaan. Semakin baik Good Coporate Governance yang dimiliki 

perusahana maka diharapkan semakin baik pula kinerja dari suatu perusahaan 

tersebut. Sedangkan yang terjadi Good Corporate Governance belum mampu 

meningkatkan kinerja keuangan di PT.PLN (Persero) Unit Induk Wilayah 

Sumatera Utara. 

 Good Corporate Governance merupakan salah satu elemen kunci dalam 

meningkatkan efesiensi ekonomis yang meliputi serangkaian hubungan antara 

manajemen perusahaan, dewan komisaris, para pemegang saham dan 

stakeholder lainnya (Ujiyantho & Pramuka, 2007)Melakukan penelitian 

mengenai pengaruh mekanisme Good Corporate Governance terhadap nilai 

perusahaan dan kinerja keunagan perusahaan dengan indikator independensi 
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dewan komisaris, kepemilikan, intisitusional dan kepemilikan terkonsentrasi 

(Purwantini, 2011) 

 Menurut (Kieso & Weygandt, 2011)Ukuran yang dicapai dalam menilai 

kinerja keuangan perusahaan sangatlah bermacam macam dan berbeda-beda 

dari satu industri ke industri lainnya tergantung pada aktivitas pokok 

perusahaan seperti produksi, keuangan, pemasaran, sumber daya manusia 

(SDM), dan banyak lagi kegiatan yang lainnya. Kinerja Keuangan adalah 

salah satu tolak ukur dalam menilai suatu perusahaan, kondisi keuangan yang 

bagus cenderung menarik perhatian investor, dalam hubungannya dengan 

kinerja, laporan keuangan sering dijadikan dasar untuk penilaian kinerja 

perusahaan. 

Hasil penelitian terdahulu (Ristifani, 2009)menyatakan bahwa hubungan 

implementasi prinsp – prinsip GCG terhadap kinerja perusahaan memiliki 

hubungan searah yang kuat.. 

Hasil penelitian (Oktavianto, Yaningwati, & A, 2014)menyatakan bahwa 

Kinerja perusahaan PT. HM Sampoerna, Tbk masih terdapat masalah. Hal 

tersebut terlihat dari persentase ROA, ROE, NPM yang menunjukkan 

keadaan fluktuatif. Oleh karena itu penelitian ini menunjukkan bahwa 

keberhasilan penerapan GCG pada perusahaan, belum tentu berpengaruh baik 

juga pada kinerja keuangan perusahaan khususnya dari tingkat profitabilitas. 

Berdasarkanhasil-hasil penelitian empiris yang telah dilakukan, tampak 

bahwa bukti empiris tersebut menunjukkan betapa pentingnya penerapan 

GCG dalam mendukung pencapaian tujuan perusahaan. Dalam kaitan ini 

menarik untuk diteliti sejauh mana tingkat keberhasilan perusahaan dalam 
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menerapkan Good Corporate Governance serta pengaruhnya terhadap kinerja 

keuangan yang dilakukan dengan perhitungan terhadap rasio profitabilitas, 

rasio likuiditas dan rasio aktivitas.  

Berdasarkan pada fenomena diatas, menunjukkan bahwa pentingnya 

penerapan Good Corporate Governance dalam meningkatkan kienrja 

keuangan. Maka dalam kaitan ini Penulis tertarik untuk meneliti dengan 

mengambil judul “Analisis Good Corporate GovernanceDalam 

Meningkatkan Kinerja Keuangan Perusahaan pada PT. PLN (Persero) 

Unit Induk Wilayah Sumatera Utara”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dalam 

penelitianini adalah: 

1. Skor GCG Mengalami peningkatan setiap tahunnya tetapi tidak di ikuti 

dengan peningkatan kinerja keuangan yang di ukur menggunakan rasio 

keuangan. 

2. Return On Invesment (ROI) mengalami penurunan setiap tahunnya dan 

hasilnya jauh berada dibawah standar BUMN. 

3. Cash Ratio dari tahun 2015 s/d 2018 mengalami penurunan dan hasilnya 

jauh dibawah standar BUMN. 

 

C. Rumusan Masalah 

a. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang diatas, maka penulis 

merumuskan masalah sebagai berikut : 
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1. Mengapa GCG  mengalami kenaikkan setiap tahunnya, sedangkan 

Kinerja Keuangan yang diukur dengan ROI mengalami penurunan 

setiap tahunnya ? 

2. Mengapa GCG  mengalami kenaikkan setiap tahunnya, sedangkan 

Kinerja Keuangan yang diukur dengan Cash Ratio mengalami 

penurunan setiap tahunnya ? 

3. Bagaimana cara GCG dalam meningkatkan kinerja keuangan pada 

PT. PLN (Persero) Unit Induk Wilayah Sumatera Utara yang 

diukur dengan menggunakan rasio keuangan periode 2014 – 2018 ? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

a. Tujuan Penelitian 

Dengan mengacu pada latar belakang dan rumasan masalah diatas, 

makatujuan penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis faktor penyebab ROI yang 

mengalami penurunan pada PT. PLN (Persero) Unit Induk Wilayah 

Sumatera Utara.  

2. Untuk mengetahui dan menganalisis faktor penyebab Cash Ratio 

yang mengalami penurunan pada PT. PLN (Persero) Unit Induk 

Wilayah Sumatera Utara. 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis GCG dalam meningkatkan 

kinerja keuangan perusahaan yang diukur dengan rasio keuangan  

pada PT. PLN (Persero) Unit Induk Wilayah Sumatera Utara 

periode 2014 - 2018. 
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b. Manfaat Penelitian 

Penulis berharap penelitian ini dapat memberikan manfaat, 

diantaranya :  

1. Manfaat Bagi Peneliti 

Dapat mengetahui secara empiris mengenai penerapan prinsip – 

prinsip Good Corporate Governance dalam meningkatkan kinerja 

keuangan perusahaan. 

2. Manfaat Bagi Perusahaan 

Membantu memberikan gambaran tentang kinerja keuangan 

perusahan dalam hal ini penerapan Good Corporate Governance 

dala meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. 

3. Bagi Universitas dan Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan refrensi bagi pihak 

yang membutuhkan dan berminat mengembangkannya dalam taraf 

yang lebih lanjut dengan judul penelitian yang sama. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. URAIAN TEORI 

1. Good Corporate Governance 

a. Pengertian Good Corporate Governance 

Corporate Governance merupakan prinsip 

pengelolaanperusahaan yang bertujuan untuk mendorong kinerja 

perusahaan serta memberikan nilaiekonomis bagi pemegang saham. 

Pelaksanaan Good Corporate Governance(GCG) sangat diperlukan 

untuk membangun kepercayaan masyarakat dan duniainternasional 

sebagai syarat mutlak bagi perusahaan untuk berkembang denganlebih 

baik dan sehat. 

Good Corporate Governance (GCG) lebih ditujukan untuksistem 

pengendalian dan pengaturan perusahaan, GCG lebih ditujukan pada 

tindakan yang dilakukan eksekutif perusahaan agar tidak merugikan para 

stakeholder karena GCG menyangkut moralitas, etika kerja, dan prinsip-

prinsip kerja yang baik. Terdapat beberapa pemahaman tentang 

pengertian GCG yang dikeluarkan beberapa pihak baik dalam perspektif 

yang sempit dan perspektif yang luas. 

Istilah corporate governance menurut OECD (Organization for 

Economic Cooperation and Development) adalah suatu sistem 

pengendalian dan pengawasan pada suatu perusahaan yang memiliki 

tujuan untuk mencapai kinerja perusahaan semaksimal mungkin tanpa 
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merugikanstakeholdernya. GCG merupakan masalah yang tidak akan 

berakhir dan terus menjadi bahan pembahasan bagi pelaku bisnis, 

akademis, pembuat kebijakan, dan lain sebagainya. Perhatian terhadap 

GCG kian meningkat seiring banyak bermunculan masalah skandal 

keuangan dilingkungan bisnis. Konsep GCG telahbanyak dikemukakan 

oleh banyak ahli dan badan sebagai alat kontrol dan pengawasan 

terhadap kinerja perusahaan. 

Defenisi GCG menurut keputusan Mentri Badan Usaha Milik 

Negara Nomor:KEP-117/MBU/2002 adalah suatu proses atau struktur 

yang digunakan oleh BUMN untuk meningkatkan keberhasilan usaha 

dan akuntabilitas perusahaan guna mewujudkan nilai pemegang saham 

dalam jangka waktu yang panjang dan tetap memperhatikan 

kepentingan stakeholders lainnya,berdasarkan peraturan perundang-

undangan dan nilai-nilai etika. 

Sehubungan dengan tidak berlakunya keputusan Menteri Negara 

BUMN yang selama ini digunakan sebagai dasar penerapan Good 

Corporate Governance, yaitu Keputusan menteri Negara BUMN 

Nomor:KEP-117-MBU/2002 tanggal 31 Juli 2002 tentang penerapan 

prakitk Good Corporate Governancepada Badan Usaha Milik Negara 

karena digantikan degan peraturan Menteri Negara Badan Usaha Milik 

Negara Nomor:PER-01/MBU/2011 tetang penerapan tata kelola 

perusahaan yang baik Good Corporate Governancepada Badan Usaha 

Milik Negara (tanggal 1 Agustus 2011) maka defenisi Good Corporate 

Governanceberubah menjadi prinsip-prinsip yang mendasari suatu 
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proses dan mekanisme pengelolahan perusahaan berdasarkan peraturan 

perundang-undangan dan etika berusaha. 

Penerapan Corporate Governance memberikan empat manfaat, 

yaitu: meningkatkan kinerja perusahaan, mempermudahdiperolehnya 

dana pembiayaan yang lebih mudah, mengembalikankepercayaan 

investor untuk menanamkan modalnya di Indonesia, danmeningkatkan 

shareholders’s value. Good Corporate Governance terdiridari dua 

unsur, yaitu unsur yang berasal dari dalam perusahaan 

(CorporateGovernance internal perusahaan) dan unsur yang berasal 

dari luarperusahaan (Corporate Governance eksternal Perusahaan). 

b. Prinsip – Prinsip Good Corporate Governance 

Secara umum terdapat lima prinsip dasar dari Good Corporate 

Governnace yaitu : 

1) Transparancy (Keterbukaan informasi) 

Keterbukaan dalam melaksanakan proses pengambilan keputusan 

danketerbukaan dalam mengemukakan informasi materil dan relevan 

mengenai perusahaan. Sehingga menunjukan perusahaan 

harusmenyediakan informasi secara tepat waktu, memadai, jelas, 

akurat dandapat diperbandingkan serta mudah diakses oleh pemangku 

kepentingansesuai dengan haknya dan kebijakan perusahaan harus 

tertulis dan secaraproposional dikomunikasikan kepada pemangku 

kepentingan.Atau secara sederahana bisa diartikan sebagai 

keterbukaann informasi. 
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2) Accountability (Akuntabilitas) 

Tanggung jawab manajemen melalui pengawasan yang efektif 

(effective oversight) berdasarkan balance of power antara manajer, 

pemegang saham, Dewan Komisaris, dan auditor.Merupakan bentuk 

pertanggungjawaban manajemen kepada perusahaan dan para 

pemegang saham. (Tjager et al., 2003) 

Prinsip ini diwujudkan antara lain : 

a. menyiapkan laporan keuangan pada waktu yang tepat dan 

dengancara yang tepat. 

b. Mengembangkan Komite Audit dan risiko untuk mendukung 

fungsi pengawasan oleh Dewan Komisaris. 

c. Mengembangkan dan merumuskan kembali peran dan fungsi 

internal. 

Terdapat beberapa karakteristik akuntabilitas, sebagai berikut : 

a. Anggota Dewan Direksi dan Komisaris harus bertindak 

didasariinformasi yang lengkap, dengan itikad baik sebesar-

besarnya untukkepentingan perusahaan dan pemegang saham. 

b. Bila keputusan Dewan Direksi dan Komisaris 

mempunyaipengaruh yang berbeda-beda diantara pemegang 

saham, makaDewan harus memuaskan keluhan pemegang 

saham. 

c. Dewan Direksi dan Komisaris harus menjamin ketaatan 

atashukum yang diterapkan dan perlindungan terhadap 

kepentinganpemegang saham. 
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d. Dewan Direksi dan Komisaris harus memenuhi beberapa 

fungsi,yaitu: 

1) Melakukan review atas strategi perusahaan, 

pelaksanaanrencana utama, kebijakan resiko, anggaran 

tahunan dan rencanabisnis, pemantauan kinerja 

perusahaan dan mengawasi hartautama, pembelanjaan dan 

akuisisi. 

2) Menyeleksi, memberikan penghargaan, memantau hingga 

biladibutuhkan mengawasi succession planning. 

3) Malakukan  

4) review atas gaji eksekutif dan memastikanpencalonan atas 

anggota Dewan terbuka. 

5) Memantau dan mengelola konflik kepentingan 

darimanajemen, pemegang saham termasuk 

penyalahgunaan hartapenyalahgunaanhubungan transaksi 

dari berbagai pihak. 

6) Memastikan integritas dari sistem pelaporan akuntansi 

danfinancial perusahaan, melalui audit yang independen, 

dan sistem pengendalian yang tepat. 

7) Mengawasi proses transparansi dan transaksi. 

3) Responsibility (Pertanggungjawaban) 

Dalam prinsip ini,perusahaan diharapkan patuh terhadap hukum 

dan peraturan yang berlaku, termasuk yang berkaitan dengan 

pajak,hubungan industrial, perlindungan lingkungan hidup, kesehatan 
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dan keselamatan kerja, standar penggajian, dan persaingan yang 

sehat.Mengingat dalam menjalankan operasinya perusahaan seringkali 

menghasilkan dampak negatif yang harus ditanggung masyarakat, 

untuk ini tangungjawab perusahaan sangat diperlukan. 

4) Independency (Independensi) 

Dalam hal ini, perusahaan dikelola secara independent, dimana 

perusahaan harus menghindari terjadinya dominasi oleh pihak 

manapun, tidak dipengaruhi oleh kepentingan tertentu, bebas dari 

conflict of interest dan dari segala pengaruh dan tekanan pihak 

manapun, sehingga dalam pengambilan keputusan dapat dilakukan 

secara objektif. 

Untuk mewujudkan prinsip ini dapat ditempuh dengan penetapan 

job description secara jelas dan memastikan setiap organ telah 

melakukan tanggungjawabnya dengan baik sesuai apa yang telah 

ditentukan. 

5) Fairness (Kesetaraan dan Kewajaran) 

Teori agensi pada awalnya bekaitan dengan masalah kepemilikan 

perusahaan 

Konsep ini diperlukan untuk menjaga stabilitas perusahaan dengan 

menjaga kewajaran dan kesetaraan bagi setiap anggota, pemangku 

kepentingan dan stakeholders lainnya dalam suatu organisasi dengan 

porsinya masing – masing. Dalam melaksanakan kegiatannya 

perusahaan harus senantiasa memperhatikan kepentingan pemegang 

saham dan pemangku kepentingan lainnya berdasarkan prinsip 
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kesetaraan dan kewajaran. Dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan 

bahwa perusahaan harus memberikan kesempatan kepada pemangku 

kepentingan untuk memberikan masukan dan menyampaikan 

pendapat bagi kepentingan perusahaan serta perusahaan harus 

memberikan perlakuan yang setara dan wajar kepada pemangku 

kepentingan sesuai dengan manfaat yang diberikan kepada 

perusahaan, dan perusahaan juga harus memberikan kesempatan yang 

sama dalam penerimaan karyawan, berkarir dan melaksanakan 

tugasnya secara professional tanpa membedakan suku, agama, serta 

ras. 

c. Teori Good Corporate Governance 

1) Agency Theory 

Teori agensi pada awalnya bekaitan dengan masalah kepemilikan 

perusahaan melalui pembelian saham. Teori agensi dalam manajemen 

keuangan membahas adanya hubungan agensi,yaitu hubungan 

mengenai adanya pemisahan antara kepemilikan dan pengelolaan 

yang dilakukan oleh manajer. Hubungan agensi seperti ini rawan 

konflik, yaitu konflik kepentingan pribadi ( konflik agensi). Konflik 

tersebut terjadi karena pemilik modal berusaha menggunakan dana 

sebaik-baiknya dengan resiko sekecil mungkin, sedangkan manajer 

cenderung mengambil keputusan pengelolahan dana untuk 

memaksimalkan keuntungan yang sering bertentangan dan cenderung 

mengutamakan kepentingannya sendiri. 
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Perspektif teori agensi merupakan dasar yang digunakan untuk 

memahami isu Corporate Governance dan manajemen laba. Adanya 

pemisahan kepemilikan oleh principal dengan pengendalian oleh agen 

dalam sebuah organisasi cenderung menimbulkan konflik keagenan 

diantara principal dan agen. Laporan keuangan yang dibuat dengan 

angka angka akuntansi diharapkan dapat menimalkan konflik antara 

pihak pihak yang berkepentingan. Dengan laporan kuangan yang di 

laporkan oleh agen sebagai pertanggungjawaban kinerjanya, principal 

dapat menilai, mengukur dan mengawasi sampai sejauh mana agen 

tersebut bekerja untuk meningkatkan kesejatrahan serta sebagai dasar 

pemberian kompensasi kepada agen. 

Corporate Governance yang merupakan konsep yang didasakan 

pada teori keagenan, diharapkan bisa berfungsi sebagai alat untuk 

memberikan keyakinan kepada investor bahwa mereka akan 

menerima return atas dana yang mereka investasikan. Corporate 

Governance berkaitan dengan bagaimana investor, yakin bahwa 

manajer tidak akan mencuri/menggelapkan atau menginvestasikan ke 

dalam proyek-proyek yang tidak menguntungkan berkaitan dengan 

dana atau kapital yang telah ditanamkan oleh investor dan berkaitan 

dengan bagaimana para investor mengendalikan para manajer 

(Darmawati, Khomsiyah, & Rahayu, 2005) 

2) Teori Stakeholders 

Pengertian Stakeholders atau para pemangku kepentingan menurut 

Peraturan Menteri Negara Badan Usaha Milik Negara Nomor:PER-
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01/MBU/2011 Tentang Penerapan Tata Kelola Perusahaan yang baik 

(Good Corporate Governance) pada Badan Usaha Milik Negara 

adalah perusahaan yang berkpentingan dengan perusahaan (BUMN) 

karena mempunyai hubungan hukum dengan perusahaan  (BUMN). 

Perusahaan tidak hanya memandang bahwa stakeholders adalah 

investor dan kreditor saja, melainkan antara lain pemerintah, 

pelanggan,pemasok,karyawan(tenaga kerja),masyarakat,lingkungan. 

Pihak yang paling penting dalam menjalankan pengelolaan 

perusahan adalah masyarakat dan lingkungan, dimana perusahaan 

dituntut dapat memberi pekerjaan yang produktif dan sehat dalam 

masyarakat dan tanggung jawab social perusahaan terhadap 

masyarakat dan lingkungan hidup. Dalam teori ini menunjukkan 

adanya peran penting stakeholders dalam perusahaan. Untuk itu 

perusahaan harus mampu memberikan kepuasan terhadap 

stakeholders, diamana perusahan dituntut untuk dapat memenuhi 

semua tuntutan stakeholders agar dapat mendukung pencapaian tujuan 

perusahaan. 

3) Stewardship Theory 

Stewardship theory dibangun atas asumsi filososi mengenai sifat 

manusia yakni manusia pada hakikatnya dapat dipercaya, mampu 

bertindak dengan penuh tanggung jawab, memiliki integritas 

kejujuran terhadap pihak lain.Inilah yang tersirat dalam tuntutan yang 

dikehendaki para pemegang saham. Dengan kata lain,stewardship 

theory memandang manajemen sebagai dapat dipercaya untuk 
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bertindak dengan sebaik-baiknya bagi kepentingan pubic pada 

umumnya maupun stakeholders pada khususnya. 

d. Tujuan Good Corporate Governance 

Good corporate governance diterapkan oleh perusahaan karena 

memiliki tujuan – tujuan yang menguntungkan perusahaan. Good 

corporate governance memiliki 5 (lima) tujuan yakni : 

1) Melindungi hak dan kepentingan pemegang saham. 

2) Melindungi hak dan kepentingan para anggota stakeholders non 

pemegang saham. 

3) Meningkatkan nilai perusahaan dan para pemegang saham. 

4) Meningkatkan efisiensi dan efektivitas kerja dewan pengurus 

(board of directors) dan manajemen perusahaan. 

5) Meningkatkan mutu hubungan board of directors dan 

manajemen senior perusahaan. 

e. Manfaat Good Corporate Governance 

Menurut Indonesian Institute for Corporate Governance (IIGC) 

yang tertuang pada Corporate Governance Perception Index (2008), 

manfaat dari good corporate governance terdiri dari 4 (empat) manfaat 

yaitu : 

1) Meminimalkan Agency Cost 

Selama ini para pemegang saham harus menanggung biaya 

yang timbul akibat dari pendelegasian wewenang kepada 

manajemen. Biaya – biaya ini bisa berupa kerugian karena 

manajemen menggunakan sumber daya perusahaan untuk 
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kepentingan pribadi maupun berupa biaya pengawasan yang 

harus dikeluarkan perusahaan untuk mencegah terjadinya hal 

tersebut. 

2) Meminimalkan Cost of Capital 

Perusahaan yang baik dan sehat akan menciptakan suatu 

referensi positif bagi para kreditor. Kondisi ini sangat berperan 

dalam meminimalkan biaya modal yang harus ditanggung bila 

perusahaan tersebut mengajukan pinjaman, selain itu dapat 

memperkuat kinerja keuangan juga akan membuat produk 

perusahaan akan menjadi lebih kompetitif. 

3) Meningkatkan Nilai Saham Perusahaan 

Suatu perusahaan yang dikelola secara baik dalam kondisi 

sehat akan menarik minat investor untuk menanamkan 

modalnya. Salah satu penelitian mengungkapkan bahwa 

kualitas dewan komisaris adalah salah satu faktor utama yang 

dinilai oleh investor sebelum mereka memutuskan untuk 

membeli saham perusahaan tersebut. 

4) Mengangkat Citra Perusahaan 

Citra perusahaan merupakan faktor penting yang sangat erat 

kaitannya dengan kinerja dan keberadaan perusahaan tersebut 

dimata investor. Citra (image) suatu perusahaan kadang kala 

akan menelan biaya yang sangat besar dibandingkan dengan 

keuntungan perusahaan itu sendiri, guna memperbaiki citra 

perusahaan tersebut. 
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Corporate Governance sebagai suatu sistem bagaimana suatu 

perusahaan dikelola dan diawasi, pelaksanaan GCG membawa banyak 

manfaat dari penerapannya. Berikut ini pendapat beberapa tokoh, menurut 

The forum for Corporate Governance in Indonesia (Tunggal & Tunggal, 

2002) kegunaan dari Corporate Governance yang baik adalah : 

 Lebih mudah memperoleh modal. 

 Memperbaiki kinerja Usaha. 

 Mempengaruhi harga saham. 

 Memperbaiki kinerja ekonomi. 

f. Faktor – faktor Keberhasilan PenerapanGCG 

Keberhasilan pelaksanaan GCG pada perusahaanditentukan oleh 

beberapa faktor, antara lain : 

1) Komitmen dari organ perusahaan yang dilandasi oleh itikad 

baik untukmenerapkan GCG secara sistematis, konsisten dan 

berkelanjutan. 

2) Penciptaan sistem pelaksanaan GCG di semua lapisan 

melakukandeseminasi dan sosialisasi secara sistematis, 

konsisten dan berkelanjutandengan mengikutseratakan semua 

pihak yang ada dalam perusahaan danpemangku kepentingan 

lainnya. 

3) Penyesuaian peraturan dan kebijakan perusahaan dengan 

system pelaksanaan GCG. 



25 

 

4) Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab seluruh jajaran 

perusahaan yang mengacu pada pedoman perilaku (Code of 

Conduct). 

5) Dukungan dari pihak Stakeholders. 

6) Evaluasi pelaksanaan GCG yang dilakukan berkala oleh 

perusahaansendiri maupun yang mengacu dengan pihak yang 

kompeten danindependen. 

g. Pengukuran Terhadap Pelaksanaan GCG 

Dalam(Negara, 2011), mewajibkan  BUMN melakukan 

pengukuran terhadap pelaksanaan  GCG  pengekuran  tersebut  dapat 

dengan: 

a. penilaian (assesment) 

Penilaian (assesment) adalah program untuk mengidentifikasikan 

implementasi GCG pada BUMN melalui pengukuran pelaksanaan dan 

penerapan GCG di BUMN yang dilaksanakan secara berkala setiap 2 

tahun. Sebelum melakukan penilaian didahului dengan mensosialisasikan 

GCG pada semua lapisan BUMN. Penilaian ini dilakukan oleh penilai 

(assssor) independen yang ditunjuk oleh Dewan Komisaris melalui proses 

dan ketentuan yang berlaku.Penilaian juga dapat dilakukan dengan 

menggunakan jasa Instansi Pemerintahan yang berkompeten di bidang 

GCG yang ditunjuk. 

b. Evaluasi (review) 

Evaluasi (review) adalah program untuk meggambarkan tindak 

lanjut pelaksanaan dan penerapan GCG di BUMN yang dilakukan pada 
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tahun berikutnya setelah penilaian yang mencakup evaluasi terhadap hasil 

penilaian dan tindak lanjut atas perbaikan. Pelaksanaan evaluasi dilakukan 

oleh BUMN itu sendiri (self assesment).Dalam pelaksanaan evaluasi dapat 

dibantu oleh penilaian independen atau jasa Instansi. Pemerintah tidak 

dapat menjadi penilai tahun berikutnya. Evaluasi dilakukan menggunakan 

indikator yang diterapkan Sekertas Kementerian BUMN. Hasil evaluasi 

dilaporkan kepada RUPS/Menteri bersamaan dengan penyampaian laporan 

tahunan. 

 

2. Kinerja Perusahaan 

a. Pengertian Kinerja Perusahaan 

(Sari.M, 2005)Kinerja keuangan adalah usaha formal yang dilakukan 

oleh perusahaan yang dapat mengukur keberhasilan perusahaan dalam 

menghasilkan laba, sehingga dapat melihat prospek, pertumbuhan dan potensi 

perkembangan baik perusahaan dengan mengandalkan sumber daya yang ada . 

Hal ini sangat penting agar sumber daya digunakan secara optimal dalam 

menghadapi perubahan lingkungan. Penilaian kinerja keuangan 

merupakan salah satu cara yang dapat dilakukan oleh pihak manajemen 

agar dapat memenuhi kewajibannya terhadap para penyandang dana dan 

juga untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh perusahaan. 

Beberapa ahli mendefinisikan kinerja perusahaan secara berbeda 

– beda, tetapi pada intinya mereka mengatakan kinerja perusahaan 

sebagai suatu landasan dasar bagi sebuah perusahaan dalam mengetahui 

atau mengukur tingkat keberhasilan suatu kinerja dalam organisasi yang 

berdampak pada tujuan yang ingin dicapai pada periode tertentu. 
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b. Tujuan Pengukuran Kinerja Perusahaan 

Ada 4 (empat) tujuan dilaksanakannya pengukuran kinerja 

keuangan perusahaan menurut (Munawir, 2014)yaitu : 

1) Untuk mengetahui tingkat likuiditas, yaitu kemampuan 

suatuperusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangan yang 

harussegera dipenuhi, atau kemampuan saat perusahaan 

memenuhikewajiban saat ditagih. 

2) Untuk mengetahui tingkat profitabilitas yaitu 

kemampuanperusahaan menghasilkan laba pada periode tertentu. 

3) Mengetahui stabilitas usaha yaitu kemampuan perusahaan 

untukmelakukan usahanya untuk membayar deviden secara teratur. 

c. Penilaian Kinerja Keuangan 

Untuk menilai kinerja keuangan suatu perusahaan dapat diukur 

dengan menggunakan rasio keuangan. Rasio menggambarkan antara 

suatu hubungan atau perimbangan antara suatu jumlah tertentu dengan 

jumlah yang lain. 

Bagi investor, informasi megenai kineja keuangan perusahaan 

dapat digunakan untuk melihat apakah mereka akan mempertahankan 

investasi mereka di perusahaan teersebut atau mencari alternatif 

lain.Apakah kinerja perusahaan baik maka nilai usaha akan 

tinggi.Dengan nilai usaha yang tinggi membuat para investor melirik 

perusahaan tersebut untuk menanamkan modalnya,sehingga akan terjadi 

kenaikkan saham, atau dapat dikatakan bahwa harga saham merupakan 

fungsi dari nilai persahaan. 
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d. Penilaian Kinerja Keunagan Menurut BUMN 

Penilaian kinerja keuangan setiap peusahaan berbeda-beda 

tergantung ruang lingkup yang akan dijalankannya.Kinerja merupakan 

sebuah istilah yang mempunyai banyak arti.Kinerja bisa berfokus pada 

input, misalnya uang, staff, karyawan, atau wewenang yang legal. 

Pengukuran kinerja sangat penting untuk menilai akuntabilitas organisasi 

dan manjer dalam menghasilkan pelayanan publik yang lebih baik. 

Tujuan dan pengukuran kinerja publik adalah untuk menilai 

keberhasilan perusahaan dalam mencapai tujuan yang telah dirancang 

sebelumnya. Tidak hanya itu tetapi juga dapat dijadikan evaluasi dan 

pertimbangan dalam pengambilan keputusan.Defensi BUMN menurut 

(Indonesia, 2003)BUMN adalah badan usaha yang seluruh atau sebagian 

besar modalnya dimiliki oleh negara melalui pernyataan secara langsung 

yang berasal dari kekayaan yang dipisahkan. 

Dalam hal ini penilaian untuk kesehatan dari kinerja keuangan 

BUMN juga perlu dilakukan. Penilaian tingkat kesehatan BUMN yang 

bergerak dalam bidang non jasa keuangan dibedakan antara BUMN yang 

bergerak dalam bidang infrastruktur selanjutnya disebut dengan BUMN 

infrastruktur. BUMN non infrastruktur adalah BUMN yang bidang 

usahanya diluar bidang usaha yang tergolong infrastruktur. BUMN 

infrastruktur adalah BUMN yang kegiatannya menyediakan barang dan 

jasa untuk kepentingan masyarakat luas. 

Penilaian tingkat kesehatan BUMN sampai saat ini masih 

mengacu pada kepetusan Menteri BUMN Nomor:KEP-100/MBU/2002 
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mengenai penilaian tingkat kesehatan BUMN. Tujuannya adalah 

mengadakan penilaian terhadap kinerja BUMN dalam suatu periode 

tertentu. Hubungan penilaian tingkat kesehatan dengan kinerja BUMN 

dalam suatu periode tertentu. Hubungan penilaian tingkat kesehatan 

dengan kinerja BUMN sebagai tolak ukur penilaian kinerja BUMN untuk 

mengetahui keberhasilan perusahaan dalam melakukan kegiatan 

operasionalnya, sehingga dengan melakukan analisis rasio keuangan 

berdasarkan Keputusan Menteri BUMN Nomor:KEP-100/MBU/2002 

perusahaan dapat  menentukan tingkat kesehatan perusahaan. 

 

3. Analisa Rasio Keuangan 

a. Pengertian Analisis Rasio Keuangan 

Rasio keuangan sangat populer dalam diskusi manajemen sehari-

hari, terutama rasio tentang profabilitas. Istilah rentabilitas lebih sering 

digunakan pemerintah dalam mengukur kesehatan BUMN dengan 

pengertian yang sama dengan profabilitas. Profabilitas memang menjadi 

tolak ukur keberhasilan manajemen dalam menjalankan usaha yang 

dipercayakan kepadanya. Oleh karena itu jenis rasio ini sangat sering 

ditemui dalam pembicaraan sehari hari. 

Analisis rasio keuangan merupakan indeks yang menghubungkan 

dua anga akuntansi dan diperoleh dengan membagi satu angka lainnya. 

Analisis rasio keuangan ini digunakan untuk mengevaluasi kondisi 

keuangan dan kinerja perusahaan. Dari hasil rasio keuangan ini akan 

terlihat kondisi kesehatan perusahaan yang bersangkutan. 
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Analisis rasio keuangan merupakan kegiatan membandingkan 

angka angka yang ada dalam laporan keuangan dengan cara membagi 

satu angka dengan angka lainnya (Kasmir, 2012)Perbadingan dapat 

dilakukan antara satu komponen dengan komponen dalam satu laporan 

keuangan antar komponen yang dapat diperbandingkan dapat berupa 

angka-angka dalam satu periode maupun beberapa periode. Hasil analisis 

rasio keuangan ini digunakan untuk menilai kinerja keuangan manajemen 

dalam satu periode apakah mencapai target seperti yang telah ditetapkan, 

kemudian juga dapat dinilai kemampuan manajemen dalam 

memberdayakan sumber manusia secara efektif. 

b. Jenis Analisa Rasio Keuangan 

(Hafsah, 2017)Analisa rasio keuangan  merupakan suatu metode 

perhitungan dan interpretasi rasio keuangan untuk menilai kinerja dan status 

perusahaan Untuk mengukur dan menilai kinerja keuangan perusahaan 

dengan menggunakan rasio-rasio keuangan, dapat dilakukan dengan 

beberapa rasio keuangan. Setiap rasio keuangan memiliki tujuan, 

kegunaan dan arti tertentu. Kemudian setiap hasil dari rasio diukur 

diinterpretasikan sehingga menjadi berarti bagi pengambilan keputusan. 

Berikut rasio yang digunakan untuk menilai kinerja keuangan: 

 

1) Rasio Likuiditas 

Menurut (Munawir, 2014) menyatakan likuiditas adalah 

kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangannya yang 

harus segera dipenuhi, atau kemampuan perusahaan untuk memenuhi 

kewajiban pada saat ditagih. Rasio likuiditas juga mempunyai beberapa 
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jenis-jenis rasio didalamnyayang dapat digunakan perusahaan untuk 

mengukur kemampuan yaitu: 

a) Rasio Lancar (current ratio) 

Rasio lancar (current ratio) merupakan rasio untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka 

pendek atau utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih 

secara keseluruhan. 

Rumus untuk mencari Rasio Lancar (current Ratio) yang dapat 

digunakan sebagai berikut: 

 

 
 

 

 

 

Perusahaan yang memiliki Current Ratio yang tinggi belum 

tentu mampu langsung membayar kewajiban yangjatuh tempo. 

Hal ini disebabkan oleh komposisi dari asset lancar yangdimiliki 

perusahaan tersebut. Jika terlalu banyak persediaan dan piutang 

dalam asset lancar, maka perusahaan tidak akan mampu langsung 

membayar kewajibannya karena persediaan tersebut harus dijual 

terlebih dahulu dan piutang juga harus ditagih terlebih dahulu. 

b) Rasio Cepat (Quick Ratio) 

Quick Ratio merupakan perbandingan antara asset lancar 

tanpapersediaan dan utang lancar. Persediaan tidak dimasukkan 

 

Current Ratio = x 100% 
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karena memerlukan waktu lebih lama sampai siap digunakan 

untuk membayar hutang. 

Rumus untuk mencari Rasio Cepat (Quick Ratio) yang dapat 

digunakan sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

c) Rasio Kas (Cash Ratio) 

Cash Ratio merupakan alat ukur bagi kemampuan perusahaan 

untuk membayar hutang yang segera harus dipenuhi dengan 

jumlah kas yang dimiliki. 

Rumus untuk mencari Rasio Kas (Cash  Ratio) yang dapat 

digunakansebagai berikut : 

 

 

 

 

2) Rasio Profitabilitas 

Menurut (Munawir, 2014), rasio profitabilitas adalah menunjukkan 

kemampuan untuk menghasilkan laba selama periode tertentu, dan 

dapat diukur dengan kesuksesan perusahaan dan kemampuan 

menggunakan aktivanya secara produktif. 

 

Quick Ratio =   x 100% 

 

Cash Ratio = x 100% 
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Menurut (Kasmir, 2012)jenis-jenis rasio profitabilitas yang dapat 

digunakan adalah : 

a) Return On Assets (ROA) 

ROA adalah rasio keuntungan bersih pajak yang juga 

berarti suatu ukuran untuk menilai seberapa besar tingkat 

pengembalian asset yang dimiliki perusahaan (Hanum.Z, 2009) 

 

 

 

 

 

b) Return On Equity (ROE) 

Return On Equity merupakan perbandingan antara laba bersih 

setelah pajak dengan total aktiva (Saragih, 2013).Rumus untuk 

mencari Return On Equity (ROE) yang dapat digunakansebagai 

berikut : 

 

 

 

 

c) Laba Per Lembar Saham Biasa ( Earning Per Share Of 

Common Stock) 

Rasio perlembar saham atau disebut juga rasio nilai buku 

merupakan rasio untuk mengukur kebrhasilan manajemen dalam 

 

ROA = x 100% 

 

ROE = x 100% 
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mencapai keuntungan bagi pemegang saham. Keuntungan bagi 

pemegang saham adalah jumlah keuntunngan setelah dipotong 

pajak. 

Rumus untuk mencari EPSyang dapat digunakansebagai 

berikut : 

 

 

 

  

d) Gross Profit Margin (GPM) 

Gross Profit Margin merupakan salah satu bentuk pengukuran 

dalam menentukan tingkat profitabilitas perusahaan. Menurut 

(Kasmir, 2012) menyatakan bahwa laba kotor artinya laba yang 

diperoleh sebelum dikurangi biaya-biaya yang menjadi beban 

perusahaan. Artinya adalah laba yang pertama kali perusahaan 

memperoleh dari pendapatan yang dilakukan. 

Rumus untuk mencari Gross Profit Margin (GPM)yang dapat 

digunakansebagai berikut : 

 

 

 

3) Rasio Solvabilitas 

Rasio solvabilitas atau leverage ratio merupakan rasio yang 

digunakanuntuk mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai 

 

EPS =  

 

GPM =  
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dengan utang (Kasmir, 2012). Artinya berapa besar beban utang yang 

ditanggung perusahaandibandingkan dengan aktivanya. Dalam arti 

luas dikatakan bahwa rasio solvabilitas digunakan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan untuk membayar seluruh kewajibannya, baik 

jangka pendek maupun jangka panjang apabila perusahaan dibubarkan 

(dilikuidasi). 

Rasio solvabilitas mempunyai beberapa jenis dalam 

penggunaannya, antara lain : 

a) Debt to Assets Ratio 

Menurut (Kasmir, 2012) rasio utang yang digunakan untuk 

mengukur perbandingan antara total utang dengan total aktiva. 

Dengan kata lain, seberapa besar utang perusahan berpengaruh 

terhadap pengelolaan aktiva Rumus untuk mencari debt to assets 

ratio : 

 

 

 

 

b) Debt to Equity Ratio 

Rasio ini merupakan rasio yang digunakan untuk menilai utang 

dengan ekuitas. Rasio ini dicari dengan cara membandingkan 

antara seluruh utang lancar dengan seluruh ekuitas. Semakin 

tinggi rasio ini maka kemungkinan tidak dapat menarik tambahan 

modal dengan pinjaman dari pihak lain. 

 

Debt to assets ratio =  
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Rumus untuk mencari debt to equity ratio: 

 

 

  

c) Long Term Debt to Equity Ratio(LTDtER) 

LTDtER merupakan rasio antara utang jangka panjang dengan 

modal sendiri. Rumus untuk mencari (LTDtER) adalah dengan 

menggunakan perbandingan antara utang jangka panjang dengan 

modal sendiri yaitu : 

 

 

 

 

d) Times Intered Earned 

Times intered earned merupakan rasio untuk mencari jumlah 

kali perolehan bunga. Rasio ini diartikan juga sebagai 

kemampuan perusahaan untuk membayar biaya bunga, sama 

seperti coverage ratio. Rumus untuk mencari Times intered 

earned dapat digunakan dengan cara sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

Debt to equity ratio=  

 

LTDtER =  

 

Times Intered Earned =  
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e) Fixed Charge Coverage 

Fixed charge coverageatau lingkup biaya tetap merupakan 

rasio yang menyerupai times interest earned ratio. Hanya saja 

perbedaannya adalah rasio ini dilakukan apabila perusahaan 

memperoleh hutang jangka panjang atau menyewa 

aktivaberdasarkan kontrak sewa (lease contract). Biaya tetap 

merupakan biaya bunga ditambah kewajiban sewa tahunan atau 

jangka panjang. Rumus untuk mencari fixed charge coverage 

adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

f) Net Worth to Debt Ratio 

Net worth to debt ratiomerupakan perbandingan antara 

modal sendiri dengan jumlah utang yang dimiliki perusahaan. 

Secara sistematis dapat dirumuskan sebagai berikut: 

 

 

 

 

4) Rasio Aktivitas  

Menurut (Kasmir, 2012)rasio aktivitas merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur efektivitas perusahaan dalam 

 

Fixed charge coverage =  

 

Net worth to debt ratio = x 100% 
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menggunakan aktiva yang dimilikinya. Rasio aktivitas mempunyai 

beberapa jenis dalam penggunaanya, diantaranya : 

a) Perputaran Piutang (Receivable Turnover) 

Perputaran piutang menurut (Kasmir, 2012)merupakan rasio 

yang digunakan untuk mengukur berapa lama penagihan piutang 

selama satu periode atau berapa kali dana yang ditanam dalam 

piutang ini berputar dalam satu periode. Semakin tinggi rasio 

menunjukkan bahwa modal kerja yang ditanamkan dalam piutang 

semakin rendah dan tentunya kondisi ini bagi perusahaan semakin 

baik. 

Rumus untuk mencari perputaran piutang adalah sebagai 

berikut : 

 

 

 

 

b) Perputaran persediaan (inventory turn over) 

Rasio untuk mengukur beberapa kali dana yang ditanam dalam 

persediaan (inventory) ini berputar dalam satu periode. Rasio ini 

juga menunjukkan seberapa cepat perputaran persediaan dalam 

siklus produksi normal. Semakin besar rasio ini maka semakin 

baik, karena dianggap bahwa kegiatan penjualan berjalan lebih 

cepat. Secara sistematis dapat dirumuskan sebagai berikut: 

 

 

Inventory turn over =  

    

Perputaran Piutang =  
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c) Perputaran total aset (total assets turn over) 

Rasio yang digunakan untuk mengukur perputaran semua 

aktiva yang dimiliki perusahaan dan mengukur berapa pendapatan 

setiap aktiva. Rumus untuk mencari total assets turn over adalah 

sebgai berikut: 

 

 

 

d) Perputaran modal kerja (working capital turn over)  

Perputaran modal kerja (working capital turn over) merupakan 

salah satu rasio untuk mengukur atau menilai keefektifitan modal 

kerja perusahaan selama periode tertentu. Rumus untuk mencari 

perputaran modal kerja (working capital turn over) adalah sebagai 

berikut: 

 

 

 

 

e) Fixed Assets Turn Over 

Fixed assets turn over merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur berapa kali dana yang ditanamkan dalam aktiva tetap 

berputar dalam satu periode. Atau dengan kata lain, untuk 

mengukur apakah perusahaan sudah menggunakan kapasitas 

 

Total assets turn over =  

 

Perputaran modal kerja = 
-
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aktiva tetap sepenuhnya atau belum. Rumus untuk mencari Fixed 

assets turn over dapat digunakan sebagai berikut: 

 

 

 

 

4. Hubungan antara Penerapan Prinsip Good Corporate Governance 

terhadap Kinerja Perusahaan 

Perusahaan secara fungsional dituntut memberikan nilai tambah (value 

added)baik berbentuk financial return atau kesejahteraan sosial (social-

welfire) bagi para pemegang saham (shareholders) maupun pemangku 

kepentingan perusahaan (stakeholders). Penerapan GCG sangat diyakini 

memberikan kontribusi yang strategis dalam meningkatkan kinerja 

perusahaan, menciptakan iklim bisnis yang sehat, meningkatkan kemampuan 

daya saing, serta sangat efektif menghindari penyimpangan – penyimpangan 

dan pencegahan terhadap korupsi maupun suap. Hal ini akan mengarah pada 

upaya pencapaian profit dan sustainability secara seimbang. 

Penerapan GCG ini diharapkan mampu membantu perekonomian 

perusahaan yang mengalami krisis agar bangkit menuju ke arah yang lebih 

sehat sehingga mampu dalam menghadapi tantangan dan persaingan yang 

semakin kompleks. Implementasi prinsip – prinsip GCG secara konsisten 

diperusahaan akan berdampak positif bagi perusahaan itu sendiri, salah 

satunya yaitu dapat menarik minat para investor baik domestik maupun asing. 

 

Fixed assets turn over =  
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Keuntungan tersebut akan membantu perusahaan dalam mengembangkan 

usahanya pada masa yang akan datang. 

 

5. Penelitian Terdahulu 

Dalam menyusun proposal ini, penulis banyak mendapatkan refrensi dari 

beberapa peneliti terdahulu yaitu : 

 

Tabel II.1 

Penelitian Terdahulu 

No Nama Judul Penelitian Hasil Penelitian 

1 (Sari, 2015) Analisis Good 

Corporate 

Governance Dalam 

Meningkatkan 

Kinerja Keuangan 

pada PT. Jasa Marga 

TBK, Tahun 2009 -

2013 

peningkatan skor tata kelola 

perusahaan belum mampu 

meningkatkan kinerja keuangan PT. 

Jasa Marga (Persero) yang diukur 

dengan rasio profitabilitas dan rasio 

likuiditas selama tahun 2009-2013, 

karena pada tahun itu dari kinerja 

keuangan perusahaan yang di ukur 

menggunakan rasio profabilitas  

masih di bawah standar. Tetapi 

untuk rasio likuiditas sudah 

memenuhi standar yang telah  

ditetapkan oleh standar negara  

walaupun masih mengalami 

penurunan dalam beberapa tahun. 

2 (Hasibuan, 

2017) 

“Analisis Penerapan 

Good Corporate 

Governance Dalam 

Meningkatkan 

Perusahaan belum mampu 

memaksimalkan 

asset secara optimal untuk 

memperoleh laba, pengelolaan 
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Kinerja Keuangan” 

(Studi pada PT. 

Bakrie SUMATERA 

PLANTATIONS. 

TBK. 

sumber dana dan 

memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya serta belum mampu 

memaksimalkan 

harta yang dimiliki. Sehingga 

tujuan penerapan GCG pada PT. 

Bakrie Sumatera 

Plantations Tbk. belum sepenuhnya 

tercapai karena perusahaan belum 

mampu 

meningkatkan efesiensi dan 

memanfaatkan asset produktif yang 

dimiliki. 

3 (Ahmad, 

2015) 

Analisis penerapan 

Good Corporate 

Governance dalam 

meningkatkan 

kinerja perusahaan 

PT Perkebunan 

Nusantara III tahun 

2010-2014 

Kinerja Keuangan yang diukur 

dengan menggunakan rasio dan 

penerapan Good Corporate 

Governance untuk penilaian kinerja 

PT. Perkebunan Nusantara III 

belum tentu dapat memberikan 

informasi mengenai kinerja 

perusahaan secara keseluruhan. 

4 (Anna, 

2014) 

Analisis Good 

Corporate 

Governnace dalam 

meningkatkan 

kinerja keuangan 

perbankan yang 

terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia 

Tata kelola perusahaan adalah arah 

positif untuk capital adequecy 

ratio(CAR), profit before tax to tier 

1 capital (PTC) total assets (TA) 

non performing loans (NPL) dan 

return on avarage assets (ROA) 

5 (Nugrahanti

, 2015) 

“Analisis rasio 

keuangan untuk 

menilai kinerja 

Kinerja keuangan pada PT.Adhi 

karya ( Persero) Tbk sudah berjalan 

dengan baik,dilihat dari delapan 
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keuangan BUMN PT 

Adhi Karya ( 

Persero) Tbk”. 

rasio yang telah dinilai berdasarkan 

dengan surat keputusan BUMN 

NOMOR:KEP-100/MBU/2002 

6 (Oktavianto 

et al., 2014) 

“Penerapan Good 

Corporate 

Governance 

Untuk Meningkatkan 

Kinerja 

Perusahaan”(Studi 

pada PT. HM 

Sampoerna, Tbk 

yang listing  di BEI 

periode 2010-2012).  

 

Kinerja perusahaan PT. HM 

Sampoerna, Tbk masih terdapat 

masalah. Hal tersebut terlihat dari 

persentase ROA, ROE, NPM yang 

menunjukkan keadaan fluktuatif. 

Oleh karena itu penelitian ini` 

menunjukkan bahwa keberhasilan 

penerapan GCG pada perusahaan, 

belum tentu berpengaruh baik juga 

pada kinerja keuangan perusahaan 

khususnya dari tingkat 

profitabilitas. 

7 (Harahap, 

2016) 
Analisis Good 

Corporate 

Governance dalam 

meningkatkan 

kinerja keuangan 

pada PT. Perkebunan 

nusantara IV 

(Persero) Medan 

Tahun 2010-2014 

Pengukuran skor GCG sebagai alat 

dalam mengukur kinerja keuangan 

pada PT. Perkebunan Nusantara IV 

(Persero) Medan tidak 

menunjukkan keadaan yang sejalan, 

dimana skor GCG mengalami 

peningkatan belum tentu kinerja 

keuangan perusahaan dalam 

keadaan baik. 

8 (Puspa, 

2014) 
Analisis Corporate 

Governance dalam 

meningkatkan 

kinerja keuangan 

perusahaan BUMN 

Sektor Perbankan 

yang terdaftar Di 

BEI 

Corporate Governance belum 

optimal dalam meningkatkan 

kinerja keuangan perusahaan. 
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9 (Febriyanto, 

2013) 
Analisis Penerapan 

Good Corporate 

Governance (GCG) 

terhadap kinerja 

perusahaan (Studi 

Empiris perusahaan 

yang terdaftar di BEI 

Tahun 2008-2012) 

(1)Variabel dewan komisaris 

independen memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap kinerja 

perusahaan, (2) variabel dewan 

direksi memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap kinerja 

perusahaan, (3) variabel 

kepemilikan institutional memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap 

kinerja perusahaan, (4) variabel 

kepemilikan manajerial memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap 

kinerja perusahaan. 

10 (Sriana, 

2017) 
Analisis Good 

Corporate 

Governance dalam 

meningkatkan 

kinerja keuangan 

PT.PLN (Persero) 

Wilayah Sumatera 

Utara  tahun 2012-

2016 

Penerapan Good Corporate 

Governance yang baik belum 

mampu meningkatkan kinerja 

keuangan, Hal ini terbukti dengan 

adanya beberapa rasio yang belum 

memenuhi standar yang telah 

ditetapkan BUMN antara lain ROI, 

Cash Ratio, Perputaran Persediaan 

dan Total Modal Sendiri. 

11 (Sriana, 

2017) 
Analisis 

Implementasi Prinsip 

– Prinsip Good 

Corporate 

Governance dan 

Hubungannya 

Terhadap Kinerja 

Perusahaan 

Penerapan Menyatakan bahwa 

implementasi prinsip – prinsip 

GCG terhadap kinerja perusahaan 

memiliki hubungan searah yang 

kuat. 

. 
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C. Kerangka Berfikir 

Secara teoritis, pelaksanaan GCG dapat meningkatkan nilai 

perusahaan, dengan meningkatnya kinerja keuangan mereka, mengurangi 

risiko yang mungkin dilakukan oleh Dewan Komisaris dengan keputusan-

keputusan yang menguntungkan diri sendiri dan umumnya GCG dapat 

meningkatkan kepercayaan Investor (Tjager et al., 2003) 

Good Corporate Governance adalah sistem yang mengarahkan dan 

mengendalikan perusahaan dengan tujuan agar menciptakan keseimbangan 

antara kekuatan kewenangan yang diperlukan perusahaan, untuk menjamin 

kelangsungan eksistensinya dan pertanggungjawaban kepada stakeholders. 

Hal ini berkaitan dengan peraturan kewenangan pemilik, direktur, 

manajer, pemegang saham, dan sebagainya. 

Penerapan GCG yang baik berdampak pada Kinerja Keuangan. 

Dengan adanya penerapan GCG diharapkan mampu untuk meningkatkan 

Kinerja Keuangan Perusahaan. Penerapan dan pengolahan corporate 

governance juga mewujudkan kewajiban perusahaan untuk 

mengungkapkan semua informasi kinerja keuangan perusahaan secara 

akurat, tepat waktu dan transparan. Tujuan GCG pada inti nya adalah 

menciptakan nilai tambah bagi semua pihak yang berkepentingan. 

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu banyak yang 

menghubungkan corporate governance dengan kinerja keuangan, seperti 

pada penelitian (Febriyanto, 2013)yang menyatakan terdapat pengaruh 

antara GCG dengan Kinerja Keuangan. Dalam penelitian ini GCG diukur 

berdasarkan kinerja keuangan yang diukur dengan menggunakan rasio 
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profitabilitas, rasio likuiditas dan rasio aktivitas. Penjelasan kerangka 

pemikiran tersebut dapat dilihat dalam gambar berikut ini : 

 

PT. PLN (Persero) Unit Induk Wilayah Sumatera Utara 

 

 

 

 

 

 

  

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar II.1 Kerangka Berfikir 

 

 

Good Corporate Governance  

 

Kinerja Keuangan 
 

1.Rasio Likuiditas 

A.Current Ratio 

B.Quick Ratio 

 

2.Rasio Profabilitas 

A.ROA 

B.ROI 

 

B 

1.Rasio Aktivitas 

A.CP 

B.PP 

C.TATO 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif yaitu mengadakan kegiatan 

pengumpulan data dan analisa data dengan tujuan untuk membuat deskripsi, 

gambaran secara sistematis, serta hubungan antara fenomena yang diselidiki. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui gambaran tentang penerapan Good 

Corporate Governance (GCG) dalam meningkatkan kinerja keuangan pada PT. 

PLN (Persero) Unit Induk Wilayah Sumatera Utara. 

 

B. Definisi Operasional Variabel 

Defenisi operasional variabel merupakan penjelasan mengenai pengertian 

variabel sehingga dapat diamati dan di ukur. Dalam penelitian ini penulis 

menggunakan variabel Good Corporate Governance serta variabel dependen 

kinerja keuangan. Adapun defenisi dari variabel di atas adalah sebagai berikut.: 

1. Good Corporate Governance 

Good Corporate Governance adalah sistem yang mengendalikan dan 

mengarahkan perusahaan dengan tujuan agar menciptakan kesinambungan 

antara kekuatan wewenang yang di perlukan untuk menjamin kelangsungan 

eksistesinya dan pertanggungjawaban kepada stakeholders,pengukuran untuk 

tingkat Good Corporate Governance dilakukan dengan skor persentase Good 

Corporate Governance yang dilihat dari Transparancy ,Accountability 
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,Responbility , Independecy, dan Fairness  yang telah di tetapkan dalam 

keputusan Sekertaris Kementria BUMN Nomor:SK-15/S-MBU/2012/. 

Untuk menganalisis penerapan Good Corporate Governance, digunakan 

wawancara dengan indikator pertanyaan sebagai berikut : 

Tabel III.I 

Indikator Wawancara GCG 

No Variabel Dimensi Indikator Nomor 

Pertanyaan 

1 Good Corporate 

Governance 

Prinsip Prinsip 

Good Corporate 

Governance 

1.Transparansi 1,2 

2.Akuntabilitas 3,4 

3.Responsibilitas 5,6 

4.Independency 7,8 

5.Kesetaraan dan 

Kewajaran 

9,10 

 

2. Kinerja Keuangan  

Kinerja keuangan perusahaan yang didefenisikan dengan perhitungan 

yaItu hasil keuangan yang dicapai perusahaan dalam menjalankan aktivitas 

operasional perusahaan yang diukur dengan Rasio Profabilitas, Rasio 

Likuiditas, dan Rasio Aktivitas. Baik atau tidaknya kondisi perusahaan yang 

baik tergantung pada kinerja keuangan yang ada di perusahaan tersebut. 

Persahaan yang baik yaitu perusahaan yang dapat membayar kewajiban 

jangka pendek ataupun jangka panjangnya serta dapat mengolah persediaan 

dalam perusahaan tersebut dengan baik. Perusahaan dapat dikatakan berhasil 

jika sudah mencapai standar dan tujuan yang teah ditetapkan. 
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Kinerja keuangan perusahaan dapat mengukur keerhasilan laba, sehingga 

dapat mlihat prospek, pertumbuhan, dan potensi perkembangan perusahaan 

dengan mengandalkan sumber daya yang ada. Kinerja keuangan merupakan 

suatu tingkat keberhasilan yang dicapai suatu perusahaan dalam mengelolah 

keuangan perusahaan yang dimiiki perusahaan tersebut sehingga diperoleh 

hasil pengelolaan yang lain. 

Kinerja keuangan dapat diukur dengan rasio,yaitu sebagai berikut: 

1.Return On Equity (ROE) 

 ROE= x 100% 

2.Return On Invesment (ROI) 

  

ROI = x 100% 

 

3.Cash Ratio 

 

CR = x 100% 

 

4`Current Ratio 

 

CR = x 100% 

 

5.Perputaran Persediaan (PP) 

 

PP= x 365 Hari 

 

6.Collection Periods (CP) 

 

CP= x 365 Hari 

7.Total Assets Turn Over (TATO) 

 

TATO= x 100% 
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C. Tempat dan Waktu Penelitian 

1.Tempat Penelitian 

 Tempat penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah PT. PLN 

(Persero) Unit Induk Wilayah Sumatera Utara. JL KL. Yos Sudarso No. 284 

Medan. 

2.Waktu penelitian 

 Waktu penelitian akan dilaksanakan pada bulan Juni 2019 sampai dengan 

Oktober 2019.Adapun rincian jadwal penelitian dapat dilihat pada tabel berikut 

ini: 

 

 

Tabel III.II 

Rincian Waktu Penelitian 

Jenis kegiatan 
Juni Juli Agustus September Oktober 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

Pengajuan judul                     

Penyusunan 

proposal 
                    

Bimbingan 

proposal 
                    

Seminar proposal                     

Penyusunan skripsi                     

Sidang meja hijau                     

 

D. Jenisdan Sumber Data 

1.Jenis Data 

Jenis data yang digunakan dalam peneliian ini adalah data kuantitatif, 

yaitu merupakan data yang berbentuk angka angka, seperti laporan keuangan 

yaitu Laba Rugi, Neraca ,dan skor GCG pada PT. PLN (Persero) Unit Induk 

Wilayah Sumatera Utara. 
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2.Sumber Data 

   Sumber data dalam penelitian ini ada dua yaitu : 

A. Data Sekunder, yaitu  data yang di peroleh dari  PT. PLN (Persero) 

Unit Induk Wilayah Sumatera Utara berupa data laporan keuangan 

baik laporan laba rugi maupun neraca serta laporan pencapaian Skor 

GCG. 

B. Data Primer yaitu data penelitian yang diperoleh langsung dari 

sumber asli yaitu hasil wawancara yang dilakukan kepada karyawan 

PT. PLN (Persero) Unit Induk Wilayah Sumatera Utara. 

 

E.Teknik pengumpulan data 

   Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh penulis dalam penelitian 

ini adalah Studi dokumentasi, yaitu data yang diperoleh dari Laporan Keuangan 

perusahaan berupa neraca dan laba rugi, serta wawancara kepada salah satu 

karyawan dan laporan pencapaian skor GCG pada PT. PLN (Persero) Unit Induk 

Wilayah Sumatera Utara untuk periode lima tahun terakhir yakni tahun 2014 – 

2018. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang penulis gunakan adalah analisis deskriptif, yaitu 

teknik analisis yang dilakukan dengan cara mengumpulkan data, menghasilkan 

data, menjelaskan dan menganalisis data sehingga memberikan informasi dan 

gambaran yang jelas mengenai masalah yang diteliti. 

Adapun langkah langkah yang dilakukan oleh penulis sebagai berikut : 
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1. Mengumpulkan data. 

2. Menganalisis skor pencapaian GCG pada PT. PLN (Persero) Unit Induk 

Wilayah Sumatera Utara. 

3. Menganalisis skor kinerja keuangan yang diukur dengan ROE, ROI, Cash. 

Ratio, Current Ratio, CP, PP dan TATO 

4. Menganalisis penyebab ROI , Cash Ratio yang menurun. 

5. Menganalisis penerapan GCG dalam meningkatkan kinerja keuangan pada 

PT. PLN (Persero) Unit Induk Wilayah Sumatera Utara. 

6. Menarik Kesimpulan. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Objek Penelitian 

Sejarah ketenaga lisrikan di Indonesia dimulai pada akhir abad ke-19 yaitu 

pada masa pemerintahan Hindu – Belanda. Pada saat itu penyediaan tenaga 

listrik di negara kita dikelola oleh beberapa perusahaan salah satunya adalah 

NVOGEM yang berpusat di negara Belanda, sedangkan di Indonesia berpusat 

di Jakarta. Pada tahun 1923 listrik mulai ada di kota Medan, Kantor PLN 

cabang medan berada di jalan Listrik no 12 Medan, dibangun oleh NV 

NIGEM/OGEM, yaitu salah satu perusahaan swasta Belanda. Kemudian 

menysusul pembangunan listrik di Tanjung Pura dan Pangkalan Brandan pada 

tahun 1924, Tebing Tinggi pada tahun 1927, Sibolga, Brastagi dan Tarutung 

pada tahun 1929, Tanjung Balai pada tahun 1931, Labuan Bilik pada tahun 

1936 dan Tanjung Tinam pada tahun 1937. 

Masa penjajahan jepang hanya mengambil alih pengelolahan listrik milik 

swasta Belanda tanpa mengadakan penambahan mesin dan perluasan jaringan. 

Daerah kerjanya dibagi menjadi perusahaan listrik Sumatera, perusahaan 

listrik jawa dan seterusnya sesuai organisasi pemerintahan tentara Jepang pada 

waktu itu. Setelah proklamasi  kemerdekaan tanggal 17 Agustus 1945, 

dikumandangkan kesatuan aksi karyawan perusahaan Listrik di seluruh 

penjuru tanah air untuk mengambil alih perusahaan milik Belanda dari tangan 

Jepang. Perusahaan listrik yang sudah diambil alih itu diserahkan pemerintah 
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RI dalam hal ini Departemen pekerja umum, untuk mengenang aksi ambil alih 

itu pemerintah menetapkan tanggal 27 Oktober sebagai hari listrik. Sejarah 

memang membuktikan kemudian bahwa dalam suasana yang semakin 

memburuk dalam hubungan Indonesia-Belanda tanggal 3 Oktober 1953 keluar 

surat Keputusan Presiden No 163 yang membuat ketentuan Nasionalisasi 

perusahaan listrik milik swasta Belanda sebagai bagian dari perwujudan Pasal 

33 ayat (2) 1945. Setelah aksi ambil alihh itu, sejak tahun 1955 di Medan 

berdiri Perusahaan Listrik Negara cabang Sumatera Utara (Sumatera Timur 

dan Tapanuli) yang mula – mula dikepalai R.Soekarno (Merangkap Kepala di 

Aceh) tahun 1959 dikepalai oleh Ahmad Syaifullah. Setelah BPU PLN berdiri 

dengan SK Menteri PUT No 16/1/20 Mei 1961, maka organisasi kelistrikkan 

dirubah, Sumatera Utara, Aceh, Sumbar dan Riau menjadi PLN Eksploitasi I 

tahun 1965, BPU PLN dibubarkan dengan peraturan Menteri PUT 

No.9/PRT/64 dan dnegan peraturan Menteri No/1PRT/65 ditetapkan 

pembagian daerah kerja PLN menjadi 15 Kesatuan Daerah Eksploitasi I 

Sumatera Utara tetap menjadi Eksploitasi I.  

Sebagai tindak lanjut dari pembentukkan PLN Eksploitasi I Sumatera 

Utara maka dengan kesempatan Direksi PLN No.KPTS 009/DIRPLN/66 

tanggal 14  April tahun 1996, PLN Eksploitasi I dibagi menjadi empat cabang 

dan sau sektor yaitu Cabang medan, Binjai, Sibolga dan Pematang siantar. 

Peraturan Pemerintah No.18 tahun 1972 mempertegas kedudukan PLN 

sebagai perusahaan umum perusahaan listrik Negara dengan hak, wewenang 

dan tanggung jawab membangkit, mengeluarkan dan mendistribusikan tenaga 

listrik ke seluruh wilaah Republik Indonesia.Dalam SK Menteri tersebut PLN 
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Eksploitasi II Sumatera Utara kemudian meyusul peraturan Menteri PUTL. 

No.013/prt/75 yang merubah PLN Eksploitasi menjadi PLN Wilayah. PLN 

Eksploitasi II menjadi PLN Wilayah II Sumatera Utara. Sesuai keputusan 

Menteri Pertambangan dan Energi No.4564/k/702/m.pe/1993, tanggal 17 

Desember 1993 telah dibentuk Tim pengalihan Bentuk Perusahaan Umum 

Listrik Negara Menjadi PT. PLN (Persero) Listrik Negara. Peraturan Menteri 

No.23/1994 pada tanggal 16 Juni tahun 1994 ditetapkan PLN sebagai Persero.  

Unit-unit yang dibawahi oleh PT. PLN (Persero) Wilayah Sumatera Utara 

yang berkedudukan di medan (JL.YOS Sudarso No. 284 Medan) terdiri dari: 

UP3 Medan , UP3 Medan Utara,UP3 Lubuk Pakam, UP3 Pematang Siantar, 

UP3 Binjai , UP3 Sibolga, UP3 Padang Sidempuan, UP3 Rantau Prapat dan 

UP3 Nias. 

 

2. Penilaian Good Corporate Governance 

Good Corporate Governance merupakan suatu proses dan struktur yang 

digunakan oleh suatu organ BUMN untuk meningkatkan keberhasilan usaha 

dan akuntabilitas perusahaan guna mewujudkan nilai pemegang saham dalam 

jangka panjang dengan tetap memperhatikan kepentingan stakeholder lainnya, 

berlandaskan pada peraturan perundang – undangan dan nilai nilai etika 

berdasarkan Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-100/M-/MBU/2002. 

Berikut adalah predikat penilaian skor Good Corporate Governance 

berdasarkan Keputusan Sekertaris Kementerian BUMN NO : SK-16/S-

MBU/2012 adalah sebagai berikut: 
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Tabel IV.I 

Penilaian Skor Indeks GCG Berdasarkan Keputusan Sekertaris 

Kementerian BUMN NO :SK-16/S-MBU/2012 

Skor Penilaian Predikat 

Nilai < 50 Sangat Kurang Baik 

50 < Nilai < 60 Kurang Baik 

60 < Nilai < 75 Cukup Baik 

75 < Nilai < 85 Baik 

Nilai > 85 Sangat Baik 

Sumber : Keputusan sekertaris Kementerian BUMN NO :SK-16/S-MBU/2012 

 

Data berikut ini adalah skor good corporate governance yang diperoleh PT. 

PLN (Persero) Unit Induk Wilayah Sumatera Utara Periode 2014 -2018. 

Tabel IV.II 

Hasil Skor Good Corporate Governance PT. PLN (Persero) Unit Induk 

Wilayah Sumatera Utara Periode 2014 -2018 

Tahun  Skor GCG 

2014 84,62 

2015 86,46 

2016 87,14 

2017 87,40 

2018 87,96 

Sumber data : Capaian Skor GCG PT.PLN (Persero) Unit Induk Wilayah 

 Sumatera Utara. 

Dari data di atas dapat dilihat bahwa skor GCG PT.PLN (Persero) Unit 

Induk Wilayah Sumatera Utara mengalamai peningkatan setiap tahunnya, dan dari 

tahun 2015 – 2018 mengalami predikat “Sangat Baik”” 

 

3. Kinerja Keuangan 

Kinerja keuangan merupakan gambaran pelaksanaan pencapaian 

suatukegiatan atau program dalam mewujudkan visi, misi dan tujuan saran 

organisasi. Pengukuran kinerja keuangan  yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah rasio keuangan yang dinilai dari rasio Profitabilitas, rasio Likuiditas dan 

rasio Aktivitas dengan menggunakan standar Keputusan Menteri BUMN NO: 
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KEP-100/MBU/2002, Dapat dijelaskan secara rinci mulai dari tahun 2014 -

2018 adalah sebagai berikut  

a. Rasio Profitabilitas 

Rasio Profitabilitas dipilih karena merupakan rasio yang dapat 

menilaikemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan, selain itu 

rasio ini juga dapatmemberikan tingkat ukuran efektifitas manajemen 

suatu perusahaan yangditunjukkan oleh laba yang dihasilkan dari 

penjualan dan pendapatan investasi. 

Dan berikut adalah jenis-jenis rasio Profitabilitas yang digunakan 

dalampengukuran kinerja keuangan dalam penelitian ini. 

1) Return On Assets (ROI) 

Return On Invesment merupakan kemampuan dari modal yang 

diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva untuk menghasilkan keuntungan 

netto. Bagi perusahaan pada umumnya masalah efisiensi penggunaan 

modal lebih penting dari pada masalah laba, karena laba yang besar 

belum menjadi tolak ukuran bahwa perusahaan itu telah dapat bekerja 

dengan effisien. 

Berikut adalah rumus Return On Invesmnet (ROI) dan tabel 

perhitungan nilai ROI yang diperoleh PT. PLN (Persero) Unit Induk 

Wilayah Sumatera periode 2014-2018. 

Rumus untuk menghitung Return On Invesment (ROI) 

Tabel IV. 1 

 

 

 

 

 

ROI = x 100% 
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Tabel IV.III 

Perhitungan Return On Invesment (ROI) PT.PLN (Persero) 

UIW SUMUT 

Periode 2014 – 2018 

 

Tahun Laba Bersih Setelah 

Pajak (a) 

Total Aktiva (b) Return On 

Invesment 

(ROI) (a/b) x 

100% 

Standar 

BUMN 

2014 (1.471.630.956.130) 4.171.601.070.012 -35,27%  

 

>18% 

2015 (1.618.794.051.744) 4.288.761.177.013 -37.74% 

2016 (1.717.854.326.840) 4.493.876.319.105 -38,22% 

2017 (2.124.472.912.827) 4.842.918.849.921 -43,86% 

2018 (2.817.847.684.712) 5.193.763.874.214 -54,25% 

Sumbe :Laporan Keuangan PT. PLN (Persero) UIW SUMUT(DataDiolah) 

Dari data diatas dapat dilihat bahwa nilai Return On Invesment 

(ROI)  yang diperoleh PT. PLN (Persero) Unit Induk Wilayah Sumatera 

Utara selama tahun 2014 – 2018 belum mampu memenuhi sandar yang 

telah ditetapakan BUMN sebesar 18%.  

2) Return On Equity (ROE) 

Rasio ini menunjukkan efisiensi penggunaan modal sendiri. Semakin 

tinggi rasio ini, akan semakin baik pula. Artinya posisi pemilik 

perusahaan semakin baik, demikian juga sebaliknya.Berikut adalah 

rumus Return On Equity (ROE) dan tabel perhitungan nilai ROE yang 

diperoleh PT. PLN (Persero) Unit Induk Wilayah Sumatera Utara 

Periode 2014 – 2018.  

Rumus untuk menghitung Return On Equity (ROE) 

 

 

 

 

 

 

ROE = x 100% 
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Tabel IV.IV 

Perhitungan Return On Equity (ROE) PT. PLN (Persero) UIW 

SUMUT 

Periode 2014– 2018 

Sumber : Laporan Keuangan PT. PLN (Persero) UIW SUMUT (Data Diolah) 

Dari data diatas dapat dilihat bahwa nilai Return On Equity (ROE) 

yang diperoleh PT. PLN (Persero) Unit Induk Wilayah Sumatera Utara 

Periode 2014 – 2018 memperoleh nilai yang yang stabil yaitu sebesar 

100% dan berada diatas standar yang telah ditetapkan oleh BUMN sebesar 

15% . Hasil ini menunjukkan bahwa perusahaan memiliki nilai ROE yang 

baik. Namun jika dilihat dari keadaan yang sesungguhnya bahwa 

perusahaan memiliki ekuitas negatif dan nilai ekuitas setiap tahun 

mengalami penurunan setiap tahunnya serta perusahaan mengalami 

kerugian serta kerugian tersebut setiap tahun mengalami kerugian yang 

semakin bertambah setiap tahunnya. Nominal antara laba bersih dan total 

ekuitas memiliki nominal yang sama. 

b. Rasio Likuiditas 

Rasio Likuiditas menurut Fred Weston dalam Kasmir 

(2012:109)merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan 

perusahaan dalam memenuhikewajiban (hutang) jangka pendek. Artinya 

apabila ditagih perusahaan akanmampu memenuhi hutang tersebut 

Tahun Laba Bersih Setelah 

Pajak (a) 

Total Ekuitas (b) Return On 

Equity 

(ROE) (a/b) 

x 100% 

Standar 

BUMN 

2014 (1.471.630.956.130) (1.471.630.956.130) 100%  

 

15% 
2015 (1.618.794.051.744) (1.618.794.051.744) 100% 

2016 (1.717.854.326.840) (1.717.854.326.840) 100% 

2017 (2.124.472.912.827) (2.124.472.912.827) 100% 

2018 (2.817.847.684.712) (2.817.847.684.712) 100% 
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terutama hutang yang telah jatuh tempo, baikkewajiban pada pihak luar 

perusahaan maupun didalam perusahaan. Berikutadalah jenis-jenis rasio 

likuiditas yang digunakan dalam penelitian ini yaitu : 

1) Current Ratio (Rasio Lancar) 

Rasio lancar (current ratio) merupakan rasio untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek atau 

utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan. 

Current Ratio merupakan ukuran yang paling umum  digunakan untuk 

mengetahui kesanggupan memenuhi kewajiban jangka pendek, karena 

rasio ini menunjukkan seberapa jauh tuntutan dari kreditor jangka pendek 

dipenuhi oleh aktiva yangg diperkirakan menjadi uang tunai dalam 

periode yang sama dengan jatuh tempo utang. 

Berikut adalah rumus Current Ratio (Rasio Lancar) dan tabel 

perhitungan nilai Current Ratio yang diperoleh PT. PLN (Persero) Unit 

Induk Wilayah Sumatera Utara periode 2014-2018. 

Rumus untuk menghitungCurrent Ratio 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

Current Ratio =  
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Tabel IV.V 

Perhitungan Current Ratio PT. PLN (Persero) UIW SUMUT 

Periode 2014– 2018 

Tahun Aktiva Lancar (a) Hutang Lancar  

(b) 

Current 

Ratio (a/b) 

Standar 

BUMN 

2014 1.079.048.088.701 505.515.293.549 213,45%  

 

125% 
2015 1.086.952.897.571 556.006.822.906 195,47% 

2016 1.125.873.856.731 637.298.045.124 176,66% 

2017 1.232.831.495.032 646.832.819.113 190,95% 

2018 1.483.821.984.329 752.239.912.382 197,25% 

Sumber : Laporan Keuangan PT. PLN (Persero) UIW SUMUT (Data 

Diolah) 

Dari data diatas dapat dilihat bahwa rasio lancar yang terjadi pada 

PT. PLN (Persero) Unit Induk Wilayah Sumatera UtaraPeriode 2014 – 

2018 berada di atas standar yang telah ditetapkan oleh BUMN. 

Nilai current ratio yang diperoleh PT. PLN (Persero) Unit Induk 

Wilayah Sumatera Utara Periode 2014 – 2016 mengalami penurunan 

namun pada tahun 2017 – 2018 mengalami penigkatan. Pada tahun 2014 

perusahan berada pada rasio lancar sebesar 213,45% yang merupakan 

persetase tertinggi pada lima tahun terakhir. Rendahnya hutang lancar pada 

periode 2014 menjadi penyebab tingginya nilai rasio lancar perusahaan. 

2) Cash Ratio (Rasio Kas) 

Cash Ratio merupakan alat ukur bagi kemampuan perusahaan untuk 

membayar hutang yang segera harus dipenuhi dengan jumlah kas yang 

dimiliki. Ketersediaan uang kas dapat ditunjukkan dari tersedianya dana 

kas atau yang setara dengan kas yang dapat ditarik setiap saat. 

(Kasmir, 2012) mendefinisikan cash ratio adalah alat yang 

dipergunakan untuk mengukur sampai seberapa besar uang kas yang 

tersedia untuk digunakan membayar hutang. Rasio ini bisa dikatakan 
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menunjukkan kemampuan yang sebenarnya bagi perusahaan untuk 

membayar hutang – hutang jangka pendek. 

Berikut adalah rumus Cash Ratio (Rasio Kas) dan tabel perhitungan 

nilai Cash Ratio yang diperoleh PT. PLN (Persero) Unit Induk Wilayah 

Sumatera UtaraPeriode 2014 – 2018  

Rumus untuk menghitungCash Ratio 

 

 

 

 

Tabel IV.VI 

Perhitungan Cash Ratio PT.PLN (Persero) UIW SUMUT 

Periode 2014– 2018 

Tahun Kas + Setara Kas 

(a) 

Hutang Lancar 

(b) 

Cash Ratio 

(a/b)  

Standar 

BUMN 

2014 (29.278.042.332) 505.515.293.549 -5,79%  

 

>35% 
2015 (31.205.846.565) 556.006.822.906 -5,61% 

2016 (38.302.186.235) 637.298.045.124 -6,01% 

2017 (124.832.948.821) 646.832.819.113 -19,29% 

2018 (162.093.810.402) 752.239.912.382 -21,54% 

Sumber : Laporan Keuangan PT. PLN (Persero) UIW SUMUT (Data Diolah) 

Dari data diatas dapat dilihat bahwa nilai cash ratio yang diperoleh 

PT. PLN (Persero) Unit Induk Wilayah Sumatera UtaraPeriode mengalami 

penurunan dari tahun 2015 – 2018 dan nilainya berada jauh dari standar 

yang telah ditetapkan oleh BUMN. Hal ini menunjukkan kondisi yang 

kurang baik bagi perusahaan disebabkan menurunnya kas perusahaan dan 

meningkatnya jumlah hutang perusahaan. 

 

 

 

Cash Ratio =  
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c. Rasio Aktivitas 

Rasio aktivitas adalah rasio yang mengukur seberapa efektif 

perusahaan dalam  memanfaatkan semua sumber daya yang ada padanya. 

Berikut adalah jenis rasio aktivitas yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu Rasio Total Assets Turn Over (TAT0), Collection Periods (CP) dan 

Perputaran Persediaan (PP). 

a. Total Assets Turn Over (TATO) 

Total Assets Turn Over (TATO) merupakan rasio yang digunakan 

untuk mengukur perputaran semua aktiva yang dimiliki perusahaan dan 

mengukur perputaran seberapa jumlah penjualan atau pendapatan yang 

diperoleh dari setiap aktiva. Semakin Tinggi persentase TATO yang 

diperoleh perusahaan, maka semakin baik pula aktivitas atau kegiatan 

yang dilakukan oerusahaan dengan memanfaatkan setiap aktiva yang 

dimilikinya. 

Berikut adalah rumus Total Assets Turn Over (TATO) dan tabel 

perhitungan nilai TATO yang diperoleh PT. PLN (Persero) Unit Induk 

Wilayah Sumatera UtaraPeriode 2014 – 2018 

Rumus untuk menghitungTATO : 

 

 

 

 

 

 

 

Total assets turn over =  
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Tabel IV.VII 

Perhitungan Total Assets Turn Over (TATO) PT.PLN (Persero) UIW 

SUMUT 

Periode 2014– 2018 

Tahun Pendapatan (a) Total Aktiva (b) Total Assets 

Turn Over 

(a/b) 

Standar 

BUMN 

2014 20.989.484.006.534 4.171.601.070.012 503,15%  

 

120% 
2015 21.488.432.407.187 4.288.761.177.013 501,04% 

2016 22.358.642.517.342 4.493.876.319.105 497,53% 

2017 24.162.894.821.817 4.842.918.849.921 498,93% 

2018 25.928.213.038.922 5.193.763.874.214 499,21% 

Sumber : Laporan Keuangan PT. PLN (Persero) UIW SUMUT (Data Diolah) 

 Dari data diatas dapat dilihat bahwa nilai Total Assets Turn Over 

yang diperoleh PT. PLN (Persero) Unit Induk Wilayah Sumatera Utara 

Periode 2014 – 2018  berada di atas standar yang telah ditetapkan oleh 

BUMN sebesar 120%. Semakin besar perputaran persediaan maka 

semakin baik perusahaan. Namun jika kita lihat dari tahun 2014 – 2016 

mengalami penurunan nilai TATO akan tetapi pada tahun 2016 – 2018 

mengalami peningkatan. 

b. Collection Period (CP) 

 Collection period merurpakan rasio yang menunjukkan berapa lawa 

waktu yang dibutuhkan perusahaan untuk mengumpulkan piutang selama 

satu periode. 

Berikut adalah rumus Collection Period (CP) dan tabel perhitungan 

nilai CP yang diperoleh PT. PLN (Persero) Unit Induk Wilayah Sumatera 

UtaraPeriode 2014 – 2018 

Rumus untuk menghitungCP : 

  

Collection Period =  x 365 Hari 
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Tabel IV.VIII 

Perhitungan Collection Period (CP)PT.PLN (Persero) UIW SUMUT 

Periode 2014– 2018 

Tahun Piutang Usaha  

(a) 

Pendapatan Usaha 

(b) 

Collection 

Period 

(a/b)x365 hari 

Standar 

BUMN 

 

2014 967.706.314.205 20.989.484.006.534 16,82 Hari  

 

60Hari 
2015 973.476.945.625 21.488.432.407.187 16,53 Hari 

2016 884.537.342.831 22.358.642.517.342 14,43 Hari 

2017 1.172.921.125.392 24.162.894.821.817 17,71 Hari 

2018 1.093.219.102.264 25.928.213.038.922 15,38 Hari 

Sumber : Laporan Keuangan PT. PLN (Persero) UIW SUMUT (Data Diolah) 

 Dari data diatas dapat dilihat bahwa nilai Collection Period yang 

diperoleh PT. PLN (Persero) Unit Induk Wilayah Sumatera Utara Periode 

2014 – 2018 belum mencapai standar di bawah standar yang telah di 

tetapakan oleh BUMN sebesar 60 hari. 

c. Perputaran Persediaan (PP) 

Perputaran Persediaan adalah rasio efisiensi yang dihitung dengan 

membagi harga pokok barang yang terjual (Cost of Good Sold) dengan 

persediaan. Rasio ini menunjukkan seberapa efisiensi perusahaan 

mengatur persediaannya, yaitu dengan menunjukkan berapa kali 

perputaran persediaan selama satu tahun perhitungan perputaran 

persediaan. 

Berikut ini  adalah rumus Perputaran Persediaan (PP) dan tabel 

perhitungan nilai PP yang diperoleh PT. PLN (Persero) Unit Induk 

Wilayah Sumatera UtaraPeriode 2014 – 2018. 

Rumus untuk menghitungPP : 

 

Tabel IV.IX 

 

Perputaran Persedian =  x 365 Hari 
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Tabel IV.IX       

 Perhitungan Perputaran Persediaan (PP)PT.PLN (Persero) UIW SUMUT 

Periode 2014– 2018 

Tahun Persediaan 

 (a) 

Pendapatan Usaha (b) Perputaran 

Persediaan 

(a/b)x365 hari 

Standar 

BUMN 

 

2014 128.909.507.050 20.989.484.006.534 16,82 Hari  

 

60Hari 
2015 131.800.457.775 21.488.432.407.187 16,53 Hari 

2016 160.048.853.182 22.358.642.517.342 14,43 Hari 

2017 163.172.217.542 24.162.894.821.817 17,71 Hari 

2018 262.931.742.912 25.928.213.038.922 15,38 Hari 

 Sumber : Laporan Keuangan PT. PLN (Persero) UIW SUMUT (Data Diolah) 

 Dari data diatas dapat dilihat bahwa nilai Perputaran Persediaan 

yang diperoleh PT. PLN (Persero) Unit Induk Wilayah Sumatera 

UtaraPeriode 2014 – 2018 belum mencapai standar di bawah standar yang 

telah di tetapakan oleh BUMN sebesar 60 hari. Dan dapat kita lihat juga 

dari tahun 2014 – 2016 mengalami penurunan nilai perputaran persediaan 

akan tetapi pada tahun 2017 mengalami peningkatan namun pada 2018 

mengalami penurunan artinya perputaran persediaan belum baik. 

 

B. Pembahsan 

1. Menganalisis Kinerja Keuangan ROI Pada  PT. PLN (Persero) 

Unit Induk Wilayah Sumatera Utara periode 2014 - 2018 Yang 

Mengalami Penurunan. 

a. Return On Invesment (ROI) 

 Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa nilai ROI yang 

diperoleh PT. PLN (Persero) Unit Induk Willayah Sumatera Utara 

selama tahun 2014 – 2018 mengalami penurunan dan hasilnya jauh 

dari standar yang ditetapkan oleh BUMN sebesar 18%.ROI belum 
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mampu mencapai standar yang ditetapkan BUMN disebabkan 

perusahaan mengalami kerugian setiap tahunnya dan hasil ini 

menunjukkan bahwa perusahaan kurang mampu menjaga stabilitas 

finansialnya karena sedikitnya jumlah ketersediaan jumlah aktiva pada 

perusahaan. Hal ini diartikan bahwa perusahaan belum mampu untuk 

mengefisiensikan beban dan aktiva pada perusahaan. 

 Penyebab rasio ini menurun setiap tahunnya dan hasilnya masih 

jauh dari standar yang ditetapkan oleh BUMN disebabkan perusahaan 

mengalami kerugian setiap tahunnya. Kerugian disebabkan karena 

lebih besarnya beban dari pada pendapatannya. Dengan kata lain biaya 

pokok produksi perusahaan lebih tinggi dibanding harga jual listrik 

yang tersedia. 

 

2. Menganalisis Kinerja Keuangan Cash Ratio Pada  PT. PLN 

(Persero) Unit Induk Wilayah Sumatera Utara periode 2014 - 2018 

Yang Mengalami Penurunan. 

b. Cash Ratio 

 Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa nilai Cash 

Ratio yang diperoleh PT. PLN (Persero) Unit Induk Willayah 

Sumatera Utara selama tahun 2014 – 2018 mengalami penurunan dan 

hasilnya jauh dari standar yang ditetapkan oleh BUMN sebesar 35%. 

Hal ini menunjukkan kondisi yang kurang baik bagi perusahaan 

disebabkan Kas nya menurun dan meningkatnya jumlah hutang 

perusahaan.  Cash  Ratio digunakan untuk mengukur seberapa besar 
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uang kas yang tersedia untuk membayar utang ini berarti PT. PLN 

(Persero) Unit Induk Wilayah Sumatera Utara belum mampu 

membayar hutang jangka pendeknya. 

 Penyebab Rasio ini menurun dan belum mencapai standar yang 

ditetapkan oleh BUMN dikarenakan kurang tersedianya uang kas 

didalam perusahaan untuk membayar hutang lancarnya.  

 

3. Menganalisis Penerapan Good Corporate Governance Dalam 

Meningkatkan Kinerja Keuangan Pada PT. PLN (Persero) Unit 

Induk Wilaah Sumatera Utara. 

Dengan adanya penerapan GCG yang baik, membuat PT. PLN 

(Persero) Unit Induk Wilayah Sumatera Utara  berusaha meningkatkan 

volume penjualannya guna mendapatkan keuntungan yang maksimal. 

Maka dari itu, untuk mengetahui besar kecilnya kenaikan laba yang di 

dapatkan perusahaan yaitu dengan melakukan evaluasi terhadap kinerja 

keuangan perusahaan guna mengetahui kelebihan dan kekurangan yang 

terjadi selama tahun berjalan. 

Pengukuran skor Good Corporate Governance sebagai alat untuk 

mengukur kinerja keuangan pada PT. PLN (Persero) Unit Induk Wilayah 

Sumatera Utara  tidak menunjukkan keadaan yang sejalan. Dimana skor 

GCG mengalami peningkatan tetapi tidak diikuti dengan kinerja keuangan 

perusahaan, Hal ini dapat dilihat dari skor GCG yang mengalami 

peningkatan setiap tahunnya bahkan mendapat predikat sangat baik tetapi 
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hasil kinerja kuangan perusahaan masih ada yang menurun bahkan 

hasilnya jauh dibawah standar yang telah ditetapkan oleh BUMN. 

Hal ini menunjukkan bahwa dengan penerapan GCG yang baik, belum 

tentu dapat meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. Hal ini 

bertentangan dengan teori yang dikemukakan Forum Corporate 

Goverrnance In Indonesia (2001) bahwa manfaat dari penerapan GCG 

yaitu meningkatkan kinerja perusahaan, mempermudah diperolehnya dana 

pembiayaan yang lebih mudah, mengembalikan kepercayaan investor 

untuk menanamkan modalnya, dan meningkatkan shareholders value. 

Serta teori yang dikemukkan oleh (Azhar Maksum,2005) Manfaat dari 

penerapan Good Corporat Governance adalah mempermudah proses 

pengambilan keputusan, sehingga berpengaruh positif terhadap kinerja 

keuangan perusahaan. I Nyoman Tjager juga menyatakan bahwa 

Corporate Governance dapat meningkatkan kinerja keuangan. Tetapi 

berdasarkan hasil penelitian terdahulu oleh Sriana menunjukkan hasil yang 

sama dalam penelitian ini dimana GCG yang baik belum mampu untuk 

meningkatan kinerja keuangan perusahaan  PT. PLN (Persero) UIW 

SUMUT. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang dilakukan pada Good 

Corporate Governance dalam meningkatkan kinerja keuangan yang ditinjau dari 

tiga rasio yakni Rasio Lkuiditas, Rasio Aktivitas dan Rasio Profabilitas yang 

diukur berdasarkan tujuh indikator yakni ROI, ROI , Cash Ratio, Current Ratio , 

CP, PP, dan TATO dengan mengunakan standar BUMN NO:KEP-

100/MBU/2002 pada PT. PLN (Persero) Unit Induk Wilayah Sumatera Utara 

dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Nilai Return On Invesment (ROI) yang diperoeleh PT. PLN (Persero) 

Unit Induk Wilayah Sumatera Utara pmengalami penurunan dari 2014 – 

2018 dan hasilnya belum mencapai standar yang ditetapkan oleh BUMN 

sebesar 18%. Hal ini menunjukkan kondisi yang kurang baik bagi 

perusahaan disebabkan PT. PLN (Persero) Unit Induk Wilayah 

Sumatera Utara mengalami kerugian setiap tahunnya. 

2. Nilai Cash Rtio  yang diperoeleh PT. PLN (Persero) Unit Induk Wilayah 

Sumatera Utara pmengalami penurunan dari 2015 – 2018 dan hasilnya 

belum mencapai standar yang ditetapkan oleh BUMN sebesar 35% Hal 

ini menunjukkan kondisi yang kurang baik bagi perusahaan disebabkan 

menurunnya kas dan meningkatnya jumlah hutang pada perusahaan. 

3. PT. PLN (Persero) Unit Induk Wilayah sudah menerapkan Good 

Corporate Governance. Hasil skor Good Corporate Governance  PT . 
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PLN (Persero) Unit Induk Wilayah Sumatera Utara mengalami 

peningkatkan setiap tahunnya dan mendapat predikat sangat baik, akan 

tetapi penerapan GCG yang baik yang dilakukan PT. PLN (Persero) 

Unit Induk Wilayah Sumatera Utara  belum untuk mampu meningkatkan 

kinerja keuangan perusahaan dikarenakan hasil dari pengukuran kinerja 

keuangan perusahaan masih ada yang mengalami penurunan setiap 

tahunnya dan belum mencapai standar yang telah ditetapkan oleh 

BUMN. 

Sehingga penerapan Good Corporate Governance yang dilakukan 

PT. PLN (Persero) Unit Induk Wilayah Sumatera Utara belum 

sepenuhnya tercapai karena perusaahan belum mampu meningkatkan 

kinerja keuangan perusahaan. 

 

B. Saran 

Setelah memperhatikan penilaian terhadap Good Corporate Governance 

dalam mengukur kinerja keuangan pada PT. PLN (Persero) Unit Induk Wilayah 

Sumatera Utara yang diukur menggunakan rasio keuangan yang menggunakan 

standar BUMN No:KEP-100/MBU/2002, maka Penulis ingin memberikan 

beberapa saran yaitu sebagai berikut : 

1. Bagi Perusahaan 

sebaiknya perusahaan perlu meningkatkan pengendalian, pengawasan 

dan mengefisiensikan biaya-biaya yang dikeluarkan serta memanfaatkan 

asset produktif yang dimiliki perusahaan sehingga dapat memperbaiki 

dan meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. 



72 

 

2.  Bagi Peneliti selanjutnya  

a. diharapkan mampu menambah indikator –indikator dan membuat 

daftar pertanyaan wawancara yang mengarah pada permasalahan 

yang diteliti sehingga hasilnya menjadi lebih baik 

b. Setelah melakukan pembahasan dan kesimpulan yang telah 

dikemukkan pada penulisan skripsi ini maka penulis memberikan 

saran yaitu untuk penelitian selanjutnya dapat menggunakan teknik 

analisa yang lain misalnya teknik analisa data berupa asosiatif 

sehingga hasilnya menjadi lebih baik. 
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